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INTISARI

Kulit mempunyai fungsi sebagai pelindung. Masker salah satu perawata
kulit wajah . Salah satu bahan alami yang bisa digunakan dalam pembuatan
masker krim adalah kopi. Kopi merupakan sejenis minuman yang berasal dari
proses pengolahan dan ekstraksi biji tanaman kopi mengatakan kopi mengandung
butiran yang baik yaitu sebagai pelembab kulit dan mengangkat sel kulit mati.

Pembuatan masker krim  yang dilakukan pada penelitian kali ini
menggunakan ekstrak biji kopi arabika dengan konsentrasi 0%, 2,5%, 5%, 7,5%.
Ekstraksi biji kopi menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 70% .
Evaluasi masker krim meliputi uji organoleptis, uji homogen, uji daya sebar, uji
daya lekat, uji pH, uji waktu kering, uji tipe krim. Pengujian dilakukan selama 5
minggu pada setiap masing masing formula.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan semua uji yang sudah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa F1 adalah formula yang paling baik dari ke-4
formula karena masuk kedalam range syarat ketentuan dari semua uji.

Kata Kunci : Ekstrak biji kopi arabika, masker krim, radikal bebas.
Daftar Acuaan : 46 (1997-2018) Dari tertua sampai termuda.

XV



BAB1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kulit merupakan bagian yang menyelimuti permukaan tubuh dan
mempunyai fungsi sebagai pelindung dari segala macam ganggguan, seperti debu,
polusi, sinar UV, dan lainnya. Akibatnya dapat menimbulkan penuaan dini, kulit
berjerawat (Grace et al, 2015). Kulit yang sehat sangat mencerminkan bahwa
seseorang itu selalu melakukan perawatan dan selalu menjaga kesehatan kulit
dengan benar. Kulit yang sehat dan terawat selalu menjadi idaman semua orang.
Kulit juga akan selalu berganti dari sel-sel mati akan menjadi sel yang baru lagi
(Achroni, 2012)

Perawatan kulit sangat penting dilakukan untuk mengembalikan sel kulit
yang mati dengan sel kulit yang baru. Banyak cara yang bisa dilakukan untuk
merawat kulit seperti, perawatan dari dalam dan perawatan dari luar. Perawatan
dari dalam seperti mengkonsumsi makanan yang baik, bervitamin, dan dapat
membantu menyehatkan kulit. Seperti makan buah yang mengandung banyak
vitamin dan mineral yang baik bagi tubuh. Perawatan dari luar seperti memakai
masker agar kulit tetap terawat (Darwati, 2013). Manfaat menggunakan perawatan
alami adalah mudah didapat, tidak memeliki efek samping seperti bahan kimia
(Hidayah, 2011).

Peneliti Azwariah, dan Chan (2017) Mengatakan bahwa masker
merupakan kosmetik yang digunakan untuk mencerahkan kulit, melembabkan
kulit, mengurangi komedo, mencerahkan sel kulit yang mati, menghilangkan

jerawat, dan masih banyak lagi manfaat dari penggunaan masker. Masker wajah



merupakan kosmetik perawatan untuk kecantikan yang sangat sering digunakan
untuk meningkatkan kualitas kulit (Yeom, et al, 2011). Banyak macam dari
sediaan masker, seperti masker krim, peel-off mask, masker serbuk, clay mask,
wash off mask.

Masker krim merupakan salah satu sediaan masker yang banyak beredar di
pasaran, masker krim sendiri mempunyai kelebihan seperti, lebih mudah cara
pemakaiannya, lebih sejuk dari masker lainnya,dan sangat cocok dengan kulit
yang kering. Cara pakai masker ini sangat mudah, yaitu dengan mengolesi
langsung ke kulit wajah dan leher tanpa harus ditambahkan air terlebih dahulu.
Salah satu zat aktif yang bisa digunakan dalam pembuatan masker adalah kopi,
kopi mempunyai banyak sekali manfaatnya bagi kulit manusia seperti anti oksidan
atau penangkal radikal bebas.

Peneliti Hertina (2013) mengatakan kopi mengandung butiran yang baik
yaitu sebagai pelembab kulit dan mengangkat sel kulit mati. Kopi memiliki cirri
khasnya masing masing seperti kopi robusta memilik bau yang lebih lembut
dibandingkan kopi arabika (Panggabean, 2011). Menurut Rejo, ef a/ (2010), kopi
bermanfaat sebagai antioksidan. Antioksidan banyak berperan di dalam kopi
arabika. Antioksidan merupakan senyawa yang berperan sebagai pertahanan
terhadap radikal bebas (Yashin, et al/, 2013).

Jadi dapat disimpulkan bahwa peneliti ingin membuat sediaan masker
krim dari ekstrak serbuk kopi menggunakan pelarut etanol 70% menggunakan

metode maserasi.



1.2

1.3

1.4

1.5

1.5.1

Batasan Masalah

Formulasi sediaan masker krim ekstrak serbuk kopi (Coffea arabica L.)
Metode ekstraksi dilakukan menggunakan metode maserasi, dengan
pelarut etanol 70%. Kemudian ekstrak di buat dalam bentuk sediaan
masker krim.

Formulasi masker krim ekstrak serbuk kopi di lakukan evaluasi meliputi
(uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji daya sebar, uji daya lekat,
uji daya tuang, dan uji waktu kering masker)

Rumusan Maasalah

Apakah ekstrak serbuk kopi arabika (Coffea arabica L.) dapat dibuat
dalam bentuk sediaan masker krim ?

Apakah variasi kadar ekstrak serbuk kopi (Coffea arabica L.) dapat
mempengaruhi sifat fisik masker krim ?

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui ekstrak serbuk kopi arabika (Coffea arabica L.) dapat
dibuat dalam bentuk sediaan masker krim.

Mengetahui variasi kadar ekstrak serbuk kopi arabika (Coffea arabica L.)
untuk mempengaruhi sifat fisik masker krim.

Manfaat Penelitian

Bagi Akademik

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan

pengetahuan kepada mahasiswa/i khususnya Akademi Farmasi Al-Fatah

Bengkulu tentang ekstrak serbuk kopi (Coffea arabica L.) dan dapat digunakan

untuk bahan penelitian selanjutnya.



1.5.2 Bagi Peneliti Lanjut

Menjadi acuan peneliti lanjutan, memperluas wawasan dan pengetahuan
tentang pengaruh variasi kadar ekstrak serbuk kopi (Coffea arabica L.) pada
sediaan masker krim.
1.5.3 Bagi Masyarakat

Dapat memberikan informasi bahwa serbuk kopi (Coffea arabica L.) dapat

dimanfaatkan sebagai masker krim yang bermanfaat bagi kulit.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori

Gambar 1. Serbuk kopi Arabika (Coffea arabica L.) (Dokumentasi pribadi)
2.1.1 Kopi (Coffea arabica L.)
a. Klasifikasi Tanaman
Klasifikasi tanaman kopi (Coffea arabica L.) menurut Rahardjo (2012)
adalah sebagai berikut :
Kigdom : Plantae
Subkigdom  : Tracheobionta
Super Divisi  : Spermatophyta
Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida

Sub Kelas : Asteridae

Ordo : Rubiales

Famili : Rubiaceae

Genus : Coffea

Spesies : Coffea sp. ( Cofffea arabica L., Coffea canephora, Coffea

liberica, Coffea excels) (Rahardjo, 2012).



Kata kopi berasal dari bahasa Arab qahwah, yang berarti kekuatan, karena
pada awalnya kopi digunakan sebagai makanan berenergi tinggi. Istilah ini
kemudian diadopsi oleh negara-negara lainnya melalui perubahan lafal menjadi
cafe (Perancis), caffe (Italia), kaffe (Jerman), koffie (Belanda), coffee (Inggris)
dan coffea (Latin). Kata ini kemudian diserap ke dalam bahasa Indonesia menjadi
kopi (Sofiana, 2011).

b. Morfologi

Kopi merupakan tamaman yang memiliki sistem perakaran tunggang
sehingga tidak mudah rebah dengan akar lateral tumbuh dan berkembang
dipermukaan tanah (Panggabean, 2011). Panjang akar tunggang dapat mencapai
45-50 cm, dan terdapat 4-8 akar samping yang tumbuh menurun ke bawah
sepanjang 2-3 m. selain itu banyak akar cabang samping yang panjang 1-2 m
horizontal, sedalam kurang lebih 30 cm, dan bercabang merata (Rahardjo, 2013).

Batang yang tumbuh dari biji disebut batang pokok. Batang pokok
memiliki ruas-ruas yang tampak jelas pada saat tanaman itu masih muda. Pada
tiap ruas tumbuh sepasang daun yang berhadapan, selanjutnya tumbuh dua macam
cabang, yakni cabang orthotrop (cabang yang tumbuh tegak lurus atau vertikal
dan dapat menggantikan kedudukan batang bila batang dalam keadaan patah atau
dipotong) dan cabang plagiotrop (cabang atau ranting yang tumbuh ke samping
atau horizontal) (PTPN XII 2013).

Pada umumnya tanaman kopi berbunga setelah berumur sekitar dua tahun.
Bila bunga sudah dewasa, terjadi penyerbukan dengan pembukaan kelopak dan
mahkota yang akan berkembang menjadi buah. Kulit buah yang berwarna hijau

akan menguning dan menjadi merah tua seiring dengan pertumbuhannya. Waktu



yang diperlukan dari bunga menjadi buah matang sekitar 6-11 bulan (Najiyati dan
Danarti,2007).

Daun kopi memiliki bentuk bulat telur, bergaris ke samping,
bergelombang, hijau pekat, kekar, dan meruncing di bagian ujungnya. Daun
tumbuh dan tersusun secara berdampingan di ketiak batang, cabang dan ranting.
Sepasang daun terletak dibidang yang sama di cabang dan ranting yang tumbuh
mendatar. Kopi Arabika memiliki daun yang lebih kecil dan tipis apabila
dibandingkan dengan spesies kopi Robusta yang memiliki daun lebih lebar dan
tebal. Warna daun kopi Arabika hijau gelap, sedangkan kopi Robusta hijau terang
(Panggabean, 2011).

Bunga kopi tersusun dalam kelompok, masing-masing terdiri dari 4-6
kuntum bunga. Pada setiap ketiak daun dapat menghasilkan 2—3 kelompok bunga
10 sehingga setiap ketiak daun dapat menghasilkan 818 kuntum bunga atau
setiap buku menghasilkan 16-36 kuntum bunga. Bunga kopi berukuran kecil,
mahkota berwarna putih dan berbau harum. Kelopak bunga berwarna hijau,
pangkalnya menutupi bakal buah yang mengandung dua bakal biji. Benang sari
terdiri dari 5-7 tangkai berukuran pendek. Bunga kopi biasanya akan mekar pada
awal musim kemarau. Bunga berkembang menjadi buah dan siap dipetik pada
akhir musim kemarau (Najiyati dan Danarti, 2007).

Buah kopi mentah berwarna hijau muda. Setelah itu, berubah menjadi
hijau tua, lalu kuning. Buah kopi matang (ripe) berwarna merah atau merah tua.
Ukuran panjang buah kopi Arabika sekitar 12—18 mm (Panggabean, 2011). Buah
kopi terdiri dari daging buah dan biji. Daging buah terdiri dari tiga lapisan yaitu

lapisan kulit luar (exocarp), daging buah (mesocarp), dan kulit tanduk (endocarp)



yang tipis, tetapi keras. Kulit luar terdiri dari satu lapisan tipis. Kulit buah yang
masih muda berwarna hijau tua yang kemudian berangsuran menjadi hijau kuning,
kuning, dan akhirnya menjadi merah, merah hitam jika buah tersebut sudah masak
sekali. Daging buah yang sudah masak akan berlendir dan rasanya agak manis.
Biji terdiri dari kulit biji dan lembaga (Ciptadi dan Nasution 1985 dalam Najiyati
dan Danarti, 2007). Kulit biji atau endocarp yang keras biasa disebut kulit tanduk.
c. Kandungan

komponen kimia didalam kopi seperti kafein, asam klorogenat, trigonelin,
karbohidrat, lemak, asam amino, asam organik, aroma volatile, dan mineral
(Hidgon, 2016).
d. Manfaat

Kopi memiliki berbagai manfaat pada tubuh kita. Kopi dapat bermanfaat
sebagai antioksidan kandungan antioksidan pada kopi lebih banyak daripada teh
dan coklat. Selain itu, kopi dapat merangsang kinerja otak dan kanker (Farida
dan Kumoro, 2013).
2.1.2. Kafein

Kafein merupakan sejenis  alkaloid heterosiklik dalam  golongan
methylxanthine, yang menuntut defenisi berarti senyawa organik yang
mengandung nirogen dengan struktur dua cincin atau dua siklik. Melekul ini
secara alami terjadi dalam banyak jenis tanaman sebagai metabolik sekunder.
Fungsinya dalam tumbuhan adalah sebagai pestida alami yang melumpuhkan dan

membunuh serangga yang memakan tumbuhan tersebut (Reinhardt, 2009).
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Gambar 2. Rumus Bangun Kafein (Reinhardt, 2009)

Kafein merupakan senyawa yang terpenting terdapat didalam kopi. Kafein
berpungsi sebagai perangsang dan kaffeol sebagai unsur flavor. Pada saat
penyaringan kopi kafein menjadi kaffeol dengan sublimasi.

a. Sifat Kafein

Kafein merupakan sejenis alkaloid heterosiklik dalam  golongan
methylxanthine, yang menuntut defenisi berarti senyawa organik yang
mengandung nirogen dengan struktur dua cincin atau dua siklik. Melekul ini
secara alami terjadi dalam banyak jenis tanaman sebagai metabolik sekunder.
Fungsinya dalam tumbuhan adalah sebagai pestida alami yang melumpuhkan dan
membunuh serangga yang memakan tumbuhan tersebut. Zat ini dihasilkan secara
esklusif dalam daun, kacang-kacangan dan buah-buahan lebih dari 60 tanaman,
termasuk daun teh biasa (camellia sinensis) kopi (coffea arabica), kacang koko
(theobroma cacao), kacang kola(cola acuminata) dan berbagai macam berry
(Reinhardt, 2009)

Rumus Kimianya adalah CsHioN4O> dan memiliki nama kimia /7,3,7-
trimethyilxanthine. Nama IUPAC untuk kafein adalah 1,3, 7-trimethyl-1 H-purine-
2,6(3H,7H)-dione,3,7-dihydro-1,3, 7-trimethyl- 1 H-purine-2, 6dione(Erowid, 2011).
Beberapa sifat fisik kafein:

Berat melekul :194.19



Densitas :1.23 g/cm3, solid
Titik leleh :227-228 %¢(anhydrous) 234-235 % (monohydarate)
Titik didih : 178 %¢ subl

Kelarutan dalam air :2.17 g/100 ml (25°% ) 18.0 g/100 ml (100 °¢)

Keasaman :-0,13-1,22 pKa
Momen dipole :3.64D
b. Sumber dan Penggunaan Kafein

Kafein terkandung dalam sejumlah sumber makanan yang dikonsumsi
diseluruh dunia yaitu seperti, teh, kopi,minuman, coklat, dan minuman ringan.
Antara obat-obat analagenitika yang mengandungi kafein adalah Bodrex, Bodrex
Extra, Bodrex Migra, Head-O Otto, Neuralgin Rx, Oksadon, Oksadon Migra dan
Saridon. Librofludine pula merupakan contoh obat antiinfluenza yang
mengandung kafein (Pramudianto, 2010).

2.1.3 Ektraksi

Ekstraksi adalah suatu cara untuk memisahkan campuran beberapa zat
kimia menjadi komponen-komponen yang terpisah. Ekstraksi dengan pelarut
dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan pelarut air dan dengan pelarut
organik. Untuk melakukan proses ekstraksi secara sempurna, pemilihan pelarut
harus selektif dan terbaik untuk bahan yang akan diekstraksi, danpelarut tersebut
harus terpisah dengan cepat setelah pengocokan. Pemilihan pelarut untuk
ekstraksi dilakukan berdasarkan kepolaran zat, untuk zat-zat yang polar hanya
larut dalam pelarut polar dan zat-zat non polar hanya larut dalam pelarut non polar.
Bahan- bahan organik tidak selalu larut dalam air, oleh karena itu dapat

dipisahkan menggunakan corong pemisah (Djamal, 2010).
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a. Macam-macam Metode Ekstraksi

Jenis-jenis ekstraksi bahan alam yang sering dilakukan adalah :
1. Ekstraksi Cara Dingin

Metoda ini artinya tidak ada proses pemanasan selama proses ekstraksi
berlangsung, tujuannya untuk menghindari rusaknya senyawa yang dimaksud
rusak karena pemanasanan. Jenis ekstraksi dingin adalah maserasi dan
perkolasi (Anonim, 2012).
a) Metode Maserasi

Maserasi merupakan cara penyarian yang sederhana. Maserasi dilakukan
dengan cara merendam serbuk simplisia dalam cairan penyari. Cairan penyari
akan menembus dinding sel dan masuk ke dalam rongga sel yang mengandung
zat aktif, zat aktif akan larut dengan karena adanya perbedaan konsentrasi
antara larutan zat aktif di dalam sel dengan yang di luar sel, maka larutan yang
terpekat didesak keluar. Peristiwa tersebut berulang sehingga terjadi
keseimbangan konsentrasi antara larutan di luar sel dan di dalam sel
(Anonim, 2012)
b) Metode Perkolasi

Perkolasi adalah proses penyarian simplisia dengan jalan melewatkan
pelarut yang sesuai secara lambat pada simplisia dalam suatu percolator.
Perkolasi bertujuan supaya zat berkhasiat tertarik seluruhnya dan biasanya
dilakukan untuk zat berkhasiat yang tahan ataupun tidak tahan pemanasan.
Cairan penyari dialirkan dari atas ke bawah melalui serbuk tersebut, cairan
penyari akan melarutkan zat aktif sel-sel yang dilalui sampai mencapai keadaan

jenuh. Gerak ke bawah disebabkan oleh kekuatan gaya beratnya sendiri dan
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cairan di atasnya, dikurangi dengan daya kapiler yang cenderung untuk
menahan. Kekuatan yang berperan pada perkolasi antara lain: gaya berat,
kekentalan, daya larut, tegangan permukaan, difusi, osmosa, adesi, daya kapiler
dan daya geseran (friksi) (Anonim, 2012).
2. Ekstraksi Cara Panas

Metoda ini pastinya melibatkan panas dalam prosesnya. Dengan adanya
panas secara otomatis akan mempercepat proses penyarian dibandingkan cara
dingin. Metodanya adalah refluks, ekstraksi dengan alat soxhlet dan infusa
(Anonim, 2012)
a) Metode Refluks

Salah satu metode sintesis senyawa anorganik adalah refluks, metode ini
digunakan apabila dalam sintesis tersebut menggunakan pelarut yang volatil.
Pada kondisi ini jika dilakukan pemanasan biasa maka pelarut akan menguap
sebelum reaksi berjalan sampai selesai. Prinsip dari metode refluks adalah
pelarut volatil yang digunakan akan menguap pada suhu tinggi, namun akan
didinginkan dengan kondensor sehingga pelarut yang tadinya dalam bentuk uap
akan mengembun pada kondensor dan turun lagi ke dalam wadah reaksi
sehingga pelarut akan tetap ada selama reaksi berlangsung. Sedangkan aliran gas
N2 diberikan agar tidak ada uap air atau gas oksigen yang masuk terutama pada
senyawa organologam untuk sintesis senyawa anorganik karena sifatnya reaktif
(Anonim, 2012).
b) Metode sokletasi

Sokletasi adalah suatu metode atau proses pemisahan suatu komponen

yang terdapat dalam zat padat dengan cara penyaringan berulang-ulang dengan
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menggunakan pelarut tertentu, sehingga semua komponen yang diinginkan akan
terisolasi. Sokletasi digunakan pada pelarut organik tertentu. Dengan cara
pemanasan, sehingga uap yang timbul setelah dingin secara kontinyu akan
membasahi sampel, secara teratur pelarut tersebut dimasukkan kembali ke
dalam labu dengan membawa senyawa kimia yang akan diisolasi tersebut.
(Anonim, 2012)
2.1.7 Kulit

Menurut Mulyawan (2013) kulit merupakan bagian tubuh yang bersentuhan
langsung dengan kosmetik, khususnya muka menjadi focus perhatian utama. Kulit
adalah organ tubuh yang paling kelihatan. Organ ini juga mempunyai bebarapa
fungsi penting, antara lain melindungi organ-organ dalam dan mengatur suhu tubuh

(Utami, 2009)
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Gambar 3 : Struktur kulit Sbr : Cmsimple XH, 2015
Kulit merupakan bagian tubuh yang bersentuhan langsung dengan
lingkungan, sehingga fungsi kult sebagai pelindung yang dapat melindungi kulit dari
luka fisik, pengaruh air, sinar matahari, angina, bakteri, dan unsur kimia.
Secara umum Kkulit terdiri dari tiga lapisan, yaitu :
1.  Epidermis atau biasa dikenal kulit ari, yaitu kulit paling luar. Lapisan ini

bertanggung jawab terhadap interaksi dan komunikasi kulit dengan lingkungan luar
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dan melindungi lapisan kulit yang ada di bawahnya. Ketebalan epidermis berbeda-
beda di bagian tubuh, yang paling tebal berukuran 1 milimeter misalnya pada telapak
tangan dan telapak kaki, dan yang paling tipis berukuran 0,1 milimeter misalnya
pada kelopak mata, dahi, perut, dan kelopak mata. Epidermis dibedakan menjadi
lima lapisan kulit, yaitu Lapisan bening (stratum lucidum), Lapisan bertaju (stratum
spinosum), Lapisan berbutir (stratum granulosum), Lapisan tanduk (stratum
corneum), dan Lapisan benih (stratum germinativum atau stratum basale).
2. Dermis adalah lapisan kulit yang berada paling bawah epidermis. Lapisan ini
bertanggung jawab terhadap elastisitas dan kehalusan kulit. Lapisan dermi juga
berperan menyerupai nutrisi bagi epidermis. Cara dermi melindungi kulit dari
rambut, saluran keringat, kelenjar minyak, otot penegak rambut, ujung pembuluh
darah, ujung saraf, dan serabut lemak yang berada pada lapisan lemak bawah kulit.
3. Hipodermis, lapisan ini mengandung lemak, limfa, pembuluh darah, dan
saraf — saraf yang berjalan sejajar dengan permukaan kulit. Hypodermis berfungsi
sebagai bantalan atau penyangga bagi organ —organ tubuh bagian dalam, membentuk
kontur tubuh dan sebgai cadangan makanan (Gayatri, 2015).
a. Fungsi Kulit
Kulit mempunyai berbagai fungsi yaitu sebagai :
1) Pelindung

Berfungsi untuk menutup jaringan — jaringan tubuh dan melindungi tubuh
dari pengaruh luar seperti luka.
2) Penerima rangsangan

Kulit sangat peka terhadap rangsangan sensorik seperti suhu, tekanan, rabaan,

getran, dan lainnya.
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3) Pengatur panas

Berfungsi untuk mnegatur suhu dalam tubuh melalui dilatasi dan pembuluh
kapiler yang dipengaruhi oleh syaraf otonom.
4) Pengeluaran (Eksresi)

Kulit mnegeluarkan zat — zat seperti keringat dari kelenjar yang dikeluarkan
malalui pori — pori pada kulit dengan membawa garam.
5) Penyimpanan

Kulit dapat menyimpan lemak dalam kelenjar minyak.
6) Penyerapan terbatas

Kulit dapat menyerap zat — zat tertentu, terutama zat — zat yang larut dalam
kulit dapat diserap di dalam kulit.
7) Penunjang penampilan

berfungsi untuk kecantikkan adalah keadaan kulit yang halus, bersih, dan
halus yang dapat menunjang penmapilan (Herni, dkk 2008 dalam Gayatri, 2015).
1. Jenis Kulit
Jenis-jenis kulit berdasarkan ciri-cirinya terbagi atas tiga bagian:
a. Kulit normal

Merupakan kulit ideal atau kulit dambaan. Dengan ciri-ciri kulit bertekstur
halus atau lembut, terlihat cerah, tampak segar, pori-porinya kecil, elatis, memiliki
kelembaban yang bagus serta tidak berminyak dan tidak kering.
b. Kulit berminyak

Adalah kulit yang mempunyai kadar minyak di permukaan kulit yang
berlebihan sehingga tampak mengkilap, kotor, kusam, biasanya pori-pori kulit

lebar sehingga kesannya kasar dan lengket.
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c. Kulit kering

Kulit kering memiliki kadar minyak atau sebum yang sangat rendah,
sehingga terlihat pecah-pecah karena kulit tidak mampu mempertahankan
kelembabannya. Ciri dari kulit kering adalah kulit terasa kaku, kering, kusam,
bersisik dan mudah timbul keriput. Garis atau kerutan sekitar pipi, mata dan
sekitar bibir dapat muncul dengan mudah pada wajah yang sberkulit kering.
(Wasitaatmadja, 1997).
2.1.8 Radikal Bebas

Radikal bebas didefinisikan sebagai molekul yang membawa satu atau
lebih elektron independen. Radikal bebas ini memiliki umur yang pendek, tidak
stabil, dan sangat reaktif. Radikal bebas akan stabil dengan mengambil elektron
dari molekul lain dan molekul yang diambil akan menjadi radikal bebas akibat
hilangnya satu electron yang diambil (Suryadinata, 2016).
Radikal bebas dapat bereaksi dengan sel,baik komponen fungsional (enzim-enzim
dan DNA) maupun komponen struktual (molekul-molekul penyusun membran
sel). Radikal bebas bertemu DNA atau enzim atau asam lemak majemuk dan tak
jenuh, maka akan mengakibatkan kerusakn sel dapat terjadi (Yuslianti, 2018).
Kerusakan yang dapat ditimbulkan oleh serangan radikal antara lain :
1). Membran sel, ini terjadi pada kerusakan bagian dalam pembuluh darah
yang akan mempermudah terjadinya pengendapan berbagai zat pada bagian yang
rusak tersebut, termasuk kolesterol sehingga timbul atherosclerosis.
2). Kerusakan protein, yang mengakibatkan kerusakan jaringan tempat protein
itu berada, contoh kerusakan protein pada lensa mata yang mnegakibatkan

seseorang menjadi katarak.
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3). Kerusakan DNA, radikal bebas hanya salah satu dari banyak faktor yang
menyebabkan kerusakan DNA, penyebab lainnya seperti virus, radiasi dan lainnya.
4). Kerusakan lipid peroksida ini yang plaing sensitive terhadap serangan
radikal bebas. Terbentuknya lipid peroksida yang akan mneyebabkan kerusakan
lain dianggap salah satunya penyakit terjadinya degeneratif.

5). Dapat menimbulkan autoimun ini terhadap suatu sel tubuh biasa. Adanya
antibody untuk sel tubuh biasa dapat merusak jaringan tubuh dan sangat
berbahaya.

6). Proses ketuaan, yang dapat dipunahkan leh berbagai antioksidan, tetapi
tidak pernha mencapai 100%, karena secara perlahan akan terjadi kerusakan

jaringan yang disebabkan oleh radikal bebas (Hery, 2007).

2.1.9 Antioksidan

Antioksidan merupakan senyawa dalam menjaga kesehtan tubuh karena
berfungsi sebagai penangkap radikal bebas yang terbentuk dalam tubuh (Hernani,
2006).

Antioksidan dapat berbentuk gizi seperti vitamin E dan C, non gizi seperti
(likopen, flavonoid, dan klorofil), dan enzim. Antioksidan terbagi menjadi 3
golongan yaitu, yaitu antioksidan preventif seperti (katalase), antioksidan primer
seperti (vitamin A, flavonoid), dan antioksidan komplemeter seperti (vitamin C)
(Tamat, dkk, 2007).

Antioksidan terbagi menjadi dua kelompok :

1). Antioksidan alami
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Senyawa antioksidan ini diperoleh dari hasil ekstraksi bahan — bahna alam.
Senyawa antioksidan ini berupa senyawa turunan asam sinamat, senyawa fenolik
atau polifenolik yang berasal dari golongan flavonoid. Antioksidan merupakan
suatu senyawa yang pada konsentrasi rendah dapat menghambat atau mnecegah
oksidasi substrat dalam reaksi rantai (Kalita, dkk 2012).

2). Antioksidan sintetik
Senyawa ini merupakan senyawa yang mneghasilkan sintesa dalam

laboratorium dari beberapa reaksi kimia. Adapun senyawa yang berbentuk

antioksidan seperti, tokoferol, propil galat dan lain — lain (Sumiati, 2012).

2.1.10 Masker
Menurut Anjani (2013) masker adalah salah satu jenis perawatan yang

sering dimanfaatkan oleh para wanita untuk mengatasi masalah pada wajah, tapi

belum banya masyarakat yang tau bahwa beda masker berbeda pula kegunaannya,

l. Untuk kulit kering sebaiknya pilihlah masker yang mengandung
pelembab, seperti masker krim.

2. Untuk kulit berminyak sebaiknya pilihlah masker yang mengandung
ekstrak lemon seperti, clay mask, deep cleansing mask.

3. Untuk kulit normal sebaiknya pilihlah masker yang sifatnya
perawatan,menjaga kesehatan kulit, dan menyegarkan kulit seperti,
masker lumpur, masker kolagen.

a. Manfaat Masker
Masker berfungsi untuk menjaga kesehatan kulit, untuk kecantikan,

memperbaiki sel kulit mati,mengencangkan kulit, dan sebagai antioksidan

(Kumalaningsih, 2006)
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Menurut Muliyawan dan suriana (2013) kegunaan masker seperti,
mengankat kotoran dan sel tanduk yang masih terdapat pada kulit secara
mendalam, memperlancar aliran darah dan getah bening pada jaringan kulit,
mencegah, mengurangi, dan menyamarkan kerusakan pada kulit seperti kulit
keriput.

b. Jenis-jenis Masker

Masker terdiri dari berbagai jenis bentuk. Berikut ini adalah jenis jenis
masker dan penggunaannya (Muliyawan dan Suriana, 2013).

1. Masker bubuk

Masker ini terdiri dari bahan serbuk (kaolin, titanium dioksida,
magnesium karbonat), gliserin, air suling, hydrogen peroksida (H.Oz). Berfungsi
untuk memutihkan, mengencangkan kulit. Dalam penggunaanya, bahan bubuk
dicampurkan dengan aqua destilator atau air mawar,hingga mengental.

2. Masker gelatin (pell off mask)

Masker ini membentuk tembus (transparan) pada kulit. Bahan dasar atau
basis adalah bersifat je/ly dari gum, latex, dan biasanya dikemas dalam tube.
Penggunaanya langsung diratakan pada kulit wajah, adapun cara mebersihkannya
dengan cara mengelupaskan dan diangkat pelan-pelan.

3. Masker krim

Masker krim adalah bentuk sediaan setengah padat mengandung satu atau
lebih bahan obat terlarut atau terdispersi dalam bahan dasar yang sesuai.(Depkes
RI edisi IV 1995). masker krim sendiri mempunyai kelebihan seperti, lebih mudah
cara pemakaiannya,lebih sejuk dari masker lainnya,dan sangat cocok dengan kulit

yang kering. Cara pakai masker ini sangat mudah, yaitu
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dengan mengolesi langsung ke kulit wajah dan leher tanpa harus ditambahkan air
terlebih dahulu.
2.1.11 Monografi bahan
a. Ektrak biji kopi

Kopi merupakan salah satu jenis tanaman perkebunan yang sudah lama
dibudidayakan dan memiliki nilai ekonomis yang lumayan tinggi. Kopi berasal
dari Afrika, yaitu daerah pegunungan di Etopia. Namun, kopi sendiri baru dikenal
oleh masyarakat dunia setelah tanaman tersebut dikembangkan di luar daerah
asalnya, yaitu Yaman di bagian selatan Arab (Rahardjo, 2012).
a. Asam Stearat

Asam stearat atau asam oktadekanoat, merupakan asam lemak jenuh yang
mudah diperoleh dari lemak hewani serta minyak masak. Wujudnya padat pada
suhu ruang. Asam stearat ini berbentuk zat padat keras mengkilap menunjukkan
susunan hablur putih atau kuning pucat seperti minyak lilin. Tidak larut dalam air
tapi larut dari sebagian etanol 95% (Anonim, 1979).

Khasiat dari asam stearate ini sebagai zat tambahan atau emulsifying agent.
Asam stearat dalam formulasi topical digunakan sebagai pembentuk emulsi dan
pembawa kelarutan. Asam stearat juga dapat dikombinasikan dengan berbagi jenis
alkali atau trietanolamin dalam sediaan krim. Dalam formulasi krim asam stearat

digunakan 1 -20% (Arthur, 2000 dalam Nasyruddin, 2011).

b. Lanolin
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lanolin merupakan bahan berbentuk solid yang berwarna kuning terang
dan memiliki bau yang khas. Lanolin terbuat dari adeps lanae 75% dan air 25%.
Lanolin memiliki titik leleh yang rendah yaitu 45° C — 55° C. lanolin yang telah
meleleh akan berwarna jernih atau berupa liquid yang berwarna kuning.
Pengaplikasian Lanolin pada bidang farmasi digunakan sebagai emulsifying agent
dan basis salep (Rowe, et al, 2009).

c. TEA (Trietanolamin)

Trietanolamin berupa cairan kental yang tidak berwarna hingan berwarna
kuning pucat. Trietanolamin mudah larut dalam air dan dalam etanol 95%.
Konsentrasi yang digunakan pada pembentukan krim sekitar 2 — 4%. Khasiatnya
sebagai bahan pengemulsi, pencampuran, pengikat air dan minyak (Anonim,
1979).

d. Nipagin

Merupakan serbuk putih, berbau, serbuk higroskopik, mudah larut dalam
air. Digunakan sebagai pengawet pada kosmetik, makanan, dan sediaan
farmasetik. Dapatdigunakan sendiri, kombinasi dengan pengawet paraben lain
atau dengan antimikrobalainnya. Lebih efektif terhadap gram negatif daripada
gram positif. Akstif pada pH,mempunyai titik lebur 125 - 128°C. Aktivitas
pengawet ini memiliki rentang pH 4-8 dalam sediaan topikal konsentrasi yang
umum digunakan 0,02 - 0,3% (Rowe,et al 2009).

e. Nipasol

Nipasol adalah turunan dari metil paraben yang sama dengan nipagin yaitu,

senyawa fenolik turunan asam parahidrobenzoat yang disebut paraben, yang

berfungsi untuk antimikroba. Nipasol berbentuk serbuk yang tidak berwarna atau
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berbentuk Kristal putih, tidak berbau, ketika disentuh akan terasa sedikit panas,
muda larut dalam etanol, eter dan dalam minyak. Nipasol ini berfungsi sebagai
pengawet pada pembuatan krim (Rowe, et al, 2009)
f. Vaselin Putih

Vaselin putih adalah campuran hidrokarbon setengah padat yang telah
diputihkan, diperoleh dari minyak mineral. Praktis tidak larut dalam air dan dalam
etanol (95%). Vaselin putih berfungsi sebagai basis omelient (Anonim,
1979).Dalam formulasi krim vaselin putih digunakan 10-30% (Rowe, et al, 2009).
g. Aquadest

Aquadest merupakan air hasil destilasi atau penyulingan sama dengan air
murni atau H»O. karena H>O hamper tidak mengandung mineral. Aquadest
digunakan sebagai zat tambahan pada pembuatan krim (Anonim, 1979).
2.1.12 Parameter-parameter yang Digunakan dalam Uji Kestabilan Fisik :
a. Organoleptis atau penampilan fisik

Pemeriksaan ini bertujuan untuk mengamati adanya perubahan atau
pemisahan emulsi, timbulnya bau atau tidak, dan perubahan warna.
b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui homogenitas krim, fase air
dengan fase minyak maupun basis dengan ekstrak (Tranggono, dkk, 2007).
c. Uji pH

Apabila sediaan bersifat basa (tidak masuk dalam rentang pH 4,5 6,5) akan
mempengaruhi elastisitas kulit, namun apabila sediaan bersifat asam dengan
rentang pH dibawah rentang pH kulit akan mengakibatkan kulit mudah teriritasi

(Tranggono, dkk, 2007).
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d. Uji Daya Sebar

Uji daya sebar bertujuan untuk mengetahui daya sebar massa masker krim
sehingga dapat dilihat kemudahan pengolesan sediaan ke kulit wajah manusia.
Daya sebar yang baik menyebabkan kontak antara obat dengan kulit menjadi luas,
sehingga absorpsi obat ke kulit berlangsung cepat. Persyaratan daya sebar untuk
sediaan topical adalah 5—7 (Rachamalia dkk, 2016).
e. Uji Daya Lekat

Uji daya lekat bertujuan untuk mengetahui waktu yang dibutuhkan masker
krim tersebut untuk melekat pada kulit. Daya lekat yang baik memungkinkan obat
tidak mudah lepas dan semakin lama melekat pada kulit, sehingga dapat
menghasilkan efek yang diinginkan. Persyaratan daya lekat yang baik untuk
sediaan topical adalah lebih dari 4 detik (Tranggono, dkk, 2007).
f. Uji Waktu Kering

Uji waktu kering tujuannya untuk melihat berapa waktu kering pada
sediaan masker krim yang dibuat.
g. Uji Identifikasi tipe sediaan emulsi, untuk mengetahui sediaan masker
krim yang dibuat termasuk m/a (minyak dalam air) atau a/m (air dalam
minyak).Sediaan masker krim yang baik yaitu ketika sediaan yang digunakan

mudah dibersihkan oleh air tanpa ada bekas minyak.

2.2 Kerangka Konsep

Ekstraksi serbuk kopi ——— Evaluasi Masker Krim :
- uji organoleptis
- uji homogenitas,
- uwipH

- uji daya sebar

- ujidaya lekat

- ujidaya tuang

- uwjiwaktu

1



Formulasi sediaan masker krim
ekstrak serbuk kopi
arabika(Coffea arabica L.)

Gambar 2. Kerangka Konsep
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BAB III
METODELOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Farmakognosi, dan Laboratorium
Farmasetika, Akademi Farmasi Al-Fatah Kota Bengkulu.
3.2  Verifikasi Tanaman

Verifikasi ini dilakukan agar tidak terjadi kesalahan dalam pengambilan
bahan utama yang akan digunakan. Verifikasi ini akan dilakukan di Fakultas [Imu
Pengetahuan Alam Laboratorium Biologi Universitas Bengkulu.
3.3  Alat dan Bahan
3.3.1 Alat
a. pH meter (Hana ®), waterbath, timbangan digital.
b. Alat gelas : Becker glass (pyrex ®), Gelas ukur (pyrex ®), Lumpang dan
alu, Cawan penguap, Kaca arloji
c. Spatel, Batang pengaduk
3.3.2 Bahan

Serbuk kopi (coffea arabica L.), etanol 70%, Asam Stearat, lanolin(adeps
lanae 75% + air 25%), nipasol, gliserin, Trietanolamin, vaselin alba, Nipagin,
Aquadest.
3.4. Prosedur Kerja Penilitian
3.4.1 Pengumpulan Sampel

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah Serbuk kopi arabika

yang didapat di jalan Hibrida dikota Bengkulu.
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3.4.2 Pembuatan Ekstrak

Ekstrak serbuk kopi arabika (Coffea arabica L.) dibuat dengan metode
maserasi. Simplisia biji kopi arabika (Coffea arabica L.) sebanyak 1 kg, lalu
dimasukkan ke dalam botol gelap, direndam dengan etanol 70 % hingga seluruh
simplisia tertutup dan ditambahkan kembali etanol 70 % hingga batas pelarut 2
cm di atas simplisia. Botol hitam ditutup dan disimpan selama 1 sampai 6 hari di
tempat terlindung dari sinar matahari sambil dikocok terus menerus agar pelarut
dan ekstrak tercampur. Selanjutnya disaring, dipisahkan antara ampas dan
filtratnya. Lalu dilakukan penimbangan cawan penguap kosong sebelum diisi
sampel yang akan di uapkan, lalu lakukan peroses penguapan untuk mendapatkan
ekstrak kental.Penimbangan cawan penguap dan sampel yang telah menjadi
ekstrak kental (Nugrahwati, 2016)
Tabel 1 : Rancangan Formulasi Masker Krim Ekstrak Biji Kopi

(Coffea arabica L.)
(Elmitra, 2018).

Formula Formula Formula Formula
Nama Bahan 0 1 2 3 Kegunaan
(%) (%) (%) (%)

Ekstrak Serbuk kopi 0 2,5 5 7,5 Zat aktif
Asam Stearat 10 10 10 10 Basis krim
Vaselin Alba 20 20 20 20 Basis krim
Lanolin 10 10 10 10 Pengemulsi
Tea 2 2 2 2 Pengemulsi
Metil Paraben 0,3 0,3 0,3 0,3 Pengawet
Propil Paraben 0,03 0,03 0,03 0,03 Pengawet
Aquadest Ad 100 Ad 100 Ad 100 Ad 100 pelarut
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Keterangan :

FO : Formulasi masker krim tanpa menggunakan ekstrak biji kopi
F1  : Formulasi masker krim dengan ekstrak biji kopi 2,5%

F2 : Formulasi masker krim dengan ekstrak biji kopi 5 %

F3  : Formulasi masker krim dengan ekstrak biji kopi 7,5 %

3.4.3. Prosedur Kerja Pembuatan Masker Krim

a. Pembuatan Masker

Disiapkan alat dan bahan, Bahan — bahan fase minyak (asam stearate,
vaselin alba, lanolin, dan propil paraben) dan fase air (TEA, metil paraben, dan
aquades) dipisahkan. Panaskan lumpang diatas waterbath. Lalu lebur fase minyak
(asam stearate, vaselin alba, dan lanolin) ad lebur lalu masukkan propil paraben
dalam lumpang panas yang berisi fase minyak dipanaskan hingga suhu 70°C -
80°C gerus ad homogen.

Membuat fase air (TEA, metil paraben, dan aquadest) larutkan TEA,
gliserin dan metil paraben dengan aquadest ad homogen. Setelah semuanya dibuat,
masukkan fase air sedikit demi sedikit ke dalam lumpang panas yang berisi fase
minyak, gerus ad homogen sampai terbentuk basis krim. Lalu masukkan ekstrak
serbuk kopi arabika dalam lumpang, dicampur dengan basis krim sedikit demi
sedikit, dan di gerus ad homogen. Terakhir masukkan ke dalam wadah masker.
3.4.5 Evaluasi Sediaan Masker Krim
a. Organoleptis atau penampilan fisik

Pemeriksaan ini bertujuan untuk mengamati adanya perubahan atau

pemisahan emulsi, timbulnya bau atau tidak, dan perubahan warna.

b. Uji Homogenitas
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Timbang masker 0,1 gr dioleskan dengan merata diatas kaca transparan,
kaca tersebut diarahkan ke cahaya, tidak boleh terlihat adanya butiran kasar
(Fauziah, dkk, 2020).
c. Uji pH Meter

Penentuan pH sediaan dilakukan dengan menggunakan pH meter. Alat
terlebih dahulu dikalibrasi dengan menggunakan larutan dapar pH netral (pH 7,01)
dan larutan dapar pH asam (pH 4,01) hingga alat menunjukkan harga pH tersebut.
Elektroda dicuci dengan air suling, lalu dikeringkan dengan tissue. Sampel dibuat
dalam konsentrasi 1% yaitu ditimbang 1gram sediaan dan dilarutkan dalam 10ml
air suling. Elektroda dicelupkan dalam larutan tersebut. Dibiarkan alat
menunjukkan harga pH sampai konstan. Angka yang ditunjukkan pH meter
merupakan pH sediaan (Rawlins, 2003).
d. Uji Daya Sebar

Uji ini dilakukan dengan cara siapkan kertas grafik dan kaca , lalu timbnag
sediaan masker krim sebanyak 0,5 g dan letakan diatas kertas grafik yang sudah
diberi alas, kemudian ditutup dengan menggunakan kaca penutup yang lainnya.
Bebani dengan anak timbangan 50 g, dan 100 g. diberikan waktu 1 menit
kemudian catat diameter penyebaran krim dan replikasi dilakukan sebanyak 3 kali
di setiap minggu (Ikhsanuddin, 2014).
e. Uji Daya Lekat

Uji daya lekat dilakukan dengan cara krim ditimbang 1g dan diletakkan
pada gelas objek. Gelas objek lain diletakkan diatas krim dan dipasangkan pada
alat pengujian daya lekat. Beban seberat 80 g dilepaskan dan dicatat waktu
pelepasan kedua gelas objek ( Jati B, 2018).

f. Uji Waktu Pengujian waktu kering
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dilakukan dengan cara mengoleskan sediaan pada tangan dan diamati
waktu yang diperlukan sediaan untuk mengering, yaitu pada saat mulai
dioleskannya masker hingga terbentuk lapisan yang kering. Dengan waktu
ketentuan sediaan mengering tidak lebih dari 30 menit (Viera, dkk, 2009).
g. Uji Identifikasi Sediaan Emulsi
Uji identifikasi emulsi ini dilakukan menggunakan pengenceran fase,
dengan emulsi tipe m/a dapat diencerkan dengan air sedangkan emulsi tipe a/m
dapat diencerkan dengan minyak (Indriaty, dkk, 2018).
3.5  Analisa Data
Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini selanjutnya akan diolah secara

dianalisis secara dekstriftip dalam bentuk tabel dan grafik.
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BABIV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Verifikasi

Telah dilakukan verifikasi taksonomi tumbuhan dilakukan di Laboratorium
Biologi Universitas Bengkulu. Hasil verfikasi menyatakan tumbuhan yang
digunakan dalam penelitian yaitu tumbuhan, kopi arabika (Coffea arabica L).
Dengan Ordo: gentianales dan Famili :rubiaceae dengan nomor surat yang telah
diverifikasi 54/ UN30.12.LAB.BIOLOGI/PM/2020.
4.2 Hasil Evaluasi Ekstrak Biji Kopi Arabika

Table 11. Hasil Ekstrak (Coffea arabica L)

Berat Serbuk | Pelarut (Etanol | Hasil maserasi Berat ekstrak % Rendemen
kopi 70%)
2000 gr 2000 ml 1000 ml 50 gr 2,5%
Berat ¥ diperolsh
% Randemen = ————2 “FT72 52 100%

harat awal
__ 5O

00 X 10004
=2.5%

Dari tabel diatas dapat dilihat dari serbuk biji kopi yang diekstraksi menjadi
ekstrak kental biji kopi menggunakan metode maserasi dengan pelarut 70%
didapat 50 gr ekstral kental biji kopi arabika ( Coffea arabica L ) yang akan dibuat
dalam bentuk sediian masker krim ekstrak serbuk kopi arabika.

4.3. Data Hasil Evaluasi Formulasi Sediaan Masker Krim Ekstrak Serbuk

Kopi Arabika (Coffea arabica L.)

a. Organoleptis

Uji organoleptis dimaksudkan untuk mengamati bentuk fisik dari sediaan

seperti warna, bau, dan bentuk dengan pengamatan selama 5 minggu. Hasil uji

organoleptis masker krim dari ke-4 formula dapat dilihat pada table di bawah ini.
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Tabel I11. Data Hasil Organoleptis Formulasi Masker Ekstrak Biji Kopi

(Coffea arabica L)
. Minggu ke-
Formula | Organoleptis 0 1 2 3 4
Warna Putih Putih Putih Putih Putih
FO Bau Khas Khas Khas Khas Khas
Konsentrasi Setengah Setengah Setengah Setengah Setengah
Padat Padat Padat Padat Padat
Coklat Coklat Coklat Coklat Coklat
Warna
muda muda muda muda muda
F1 Bau Khas kopi | Khas kopi | Khas kopi Khas kopi Ilfcl)lgis
. Setengah Setengah Setengah Setengah | Setengah
Konsentrasi Padat Padat Padat Padat Padat
Warna Coklat tua | Coklattua | Coklattua | Coklat tua C&I;Iat
F2 Bau khas kopi | khas kopi khas kopi khas kopi | khas kopi
K trasi Semi Semi Semi Semi Semi
onsentrast Padat Padat Padat Padat Padat
Warna Coklat tua | Coklattua | Coklattua | Coklat tua Czl;;at
F3 Bau khas kopi | khas kopi khas kopi khas kopi | khas kopi
. Semi . Semi Semi Semi
Konsentrasi Padat Semi Padat Padat Padat Padat
Keterangan :

FO = Masker Krim dengan ekstrak biji kopi arabika 0%
F1 = Masker Krim dengan ekstrak biji kopi arabika 2,5%
F2 = Masker Krim dengan ekstrak biji kopi arabika 5%
F3 = Masker Krim dengan ekstrak biji kopi arabika 7,5%

Dari tabel diatas dapat Setelah penyimpanan selama 5 minggu masker
krim dengan ekstrak biji kopi (Coffee Arabica L.) (Rufiati,2011). Pada suhu
penyimpanan keempat formula masker krim ekstrak biji kopi menggunakan suhu
ruangan 20-25 °C masing masing formula tidak menimbulkan perbedaan
organoleptis pada uji (bau, bentuk, dan warna) dalam setiap minggunya. Adanya
oksigen dari udara dan dari sinar matahari yang terpapar langsung pada masker
krim sehingga dapat mempengaruhi atau merubah bau dan warna sediaan (Tiwari,

2014). Namun hal ini tidak terjadi pada ke-4 formula masker krim ekstrak serbuk

kopi.
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b. Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui tercampurnya bahan-bahan
sediaan masker krim. Pengujian homogenitas dilakukan selama 5 minggu. Hasil

uji homogenitas dari ke-4 sediaan masker krim dapat diihat dari tabel dibawah ini.

Tabel IV. Data Hasil Homogenitas Formulasi Masker Krim Ekstrak Biji
Kopi Arabica (Coffea arabica L ).

Minggu ke-
FORMULA
0 1 2 3 4

FO Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen

F1 Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen

F2 Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen

F3 Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen
Keterangan :

FO = Masker Krim dengan ekstrak biji kopi arabika 0%
F1 = Masker Krim dengan ekstrak biji kopi arabika 2,5%
F2 = Masker Krim dengan ekstrak biji kopi arabika 5%
F3 = Masker Krim dengan ekstrak biji kopi arabika 7,5%

Pemeriksaan uji homogenitas ini bertujuan untuk mengetahui keseragaman
ada atau tidaknya partikel butiran yang terlihat. Hasil menunjukkan bahwa FO,
F1, F2, F3 homogen tidak terlihatnya butiran-butiran walaupun adanya perbedaan
konsentrasi zat aktif biji buah kopi (Coffea arabica L.) di dalam sediaan masker
krim. Hal ini dikarenakan kandungan yang ada di zat aktif biji buah kopi (Coffea
arabica L.) mudah tercampur dengan bahan-bahan yang ada di sediaan masker
krim sehingga tidak terjadinya pengumpalan atau pemisahan fase, yang memenuhi
syarat homogenitas di sediaan masker krim sehingga tidak terjadi penggumpalan
atau pemisahan fase, dan tidak terlihat partikel kasar, dimana syarat suatu

sediaan yaitu bila dioleskan pada sekeping kaca tidak adanya pertikel dan

pemisahan antara komponen penyusun emulsi tersebut (Erungan, 2009).
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c. Uji Daya Sebar

Uji daya sebar dilakukan bertujuan utuk mengetahui kemampuan masker
untuk meyebar pada saat dioleskan pada kulit. Pengujian dilakukan reflikasi
sebanyak 3 kali dan dilakukan uji selama 5 minggu, kemudian didapatkan rata-
rata uji daya sebar. Hasil uji daya sebar masker krim dari ke-4 formula dapat

dilihat pada tabel IV.

Tabel V. Data Hasil Uji Daya Sebar Formulasi Masker Krim biji kopi
arabika (Coffea arabica L.)

Formula Be{(a;tr f;l;an Rata-rata Daya Sebar Minggu ke-
0 1 2 3 4
- 50 Gram 2.0 2,1 3.4 32 3,0
100 Gram 52 4,9 43 4,6 3,9
- 50 Gram 3.4 5,3 5,1 4,6 6,3
100 Gram 5,7 7,2 7,1 6,1 8,5
- 50 Gram 10,8 10,2 8,8 8,5 7,5
100 Gram 15,4 15,9 15,6 15,7 13,6
F3 50 Gram 9,5 8,5 7,0 7,6 6,0
100 Gram 10,8 15,5 8,0 15,6 14,7
Keterangan :

FO = Masker Krim dengan ekstrak biji kopi arabika 0%
F1 = Masker Krim dengan ekstrak biji kopi arabika 2,5%
F2 = Masker Krim dengan ekstrak biji kopi arabika 5%
F3 = Masker Krim dengan ekstrak biji kopi arabika 7,5%

Hasil pengamatan pada masker krim ekstrak serbuk kopi arabika memiliki
daya sebar seperti tabel di atas, dari hasil yang didapat disimpulkan bahwa
semakin tinggi konsentrasi dari zat aktif maka semakin tinggi daya sebar yang
diperoleh.

Daya sebar pada saat masker krim yang dibuat mudah diaplikasikan pada

kulit maka absorbsi zat aktif pada kulit akan semakin optimal. Semakin menyebar

krim masker yang dioleskan maka semakin mudah diabsorbsi ke kulit.
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Persyaratan daya sebar untuk sediaan topical adalah 5-7 cm (Rachmalia et al,
2016).
d. Uji Daya Lekat
Uji daya lekat dilakukan untuk melihat waktu yang dibutuhkan masker
krim tersebut melekat pada kulit wajah. Persyaratan daya lekat yang baik adalah
lekatan masker krim yang akan lepas pada waktu 2-300 detik (Jati Benecdita,
2018). Uji daya lekat dilakukan selama 5 minggu, dari minggu 0 sampai minggu

ke - 4 Hasil uji daya lekat dari ke-4 formula dapat dilihat dari tabel di bawah ini:

Tabel VI. Data Hasil Uji Daya Lekat Formulasi Masker Krim Ekstrak Biji
Kopi Arabika (Coffea arabica L)

Hasil Rata-rata Uji Daya Lekat
Formula Minggu ke-
0 1 2 3 4
FO 0,30 detik 0,32 detik 0,42 detik 0,32 detik 0,45 detik
F1 0,41 detik 0,48 detik 0,43 detik 0,37 detik 0,32 detik
F2 0,44 detik 0,42detik 0,51 detik 0,38 detik 0,45 detik
F3 0,52 detik 0,48 detik 0,46 detik 0,45 detik 0,39 detik
Keterangan :

FO = Masker Krim dengan ekstrak biji kopi arabika 0%
F1 = Masker Krim dengan ekstrak biji kopi arabika 2,5%
F2 = Masker Krim dengan ekstrak biji kopi arabika 5%
F3 = Masker Krim dengan ekstrak biji kopi arabika 7,5%

Dapat disimpulkan penambahan disetiap konsentrasi dari zat aktif dapat
mempengaruhi daya lekat dari masker krim yaitu semakin tinggi konsentrasi
ekstrak biji kopi arabika (Coffea arabica L.) maka semakin lama waktu daya
lekatnya Hasil Lumentut, dkk, (2020) menyatakan nilai uji daya lekat krim
mempunyai hubungan dengan daya sebar krim, dimana semakin kecil daya sebar
maka semakin cepat waktu krim untuk melekat. Hasil daya lekat memenuhi

persyaratan masker krim yang akan lepas lekatannya yaitu 2-300 detik
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(Jati, 2018). Dapat disimpulkan bahwa masker krim ekstrak biji kopi arabika yang
di buat memenuhi syarat fisik daya lekat yang telah diuji.

Hasil Lumentut, dkk, (2020) menyatakan nilai uji daya lekat krim
mempunyai hubungan dengan daya sebar krim, dimana semakin kecil daya sebar
maka semakin cepat waktu krim untuk melekat. Masker krim ekstrak serbuk kopi
memiliki daya lekat yang baik, sehingga zat aktif yang terkandung dapat
terabsorbsi dengan baik.

e. Uji pH

Uji pH di sediaan masker krim bertujuan untuk memastikan bahwa pH
masker krim yang dibuat dari ekstrak serbuk kopi arabika sesuai dengan pH kulit
sehingga tidak menimbulkan iritasi pada kulit wajah, pengukuran pH dilakukan
selama 4 minggu, dari minggu 0 sampai minggu ke -4 dan dilakukan reflikasi
sebanyak 3 kali untuk melhat kestabilan pH di setiap masing-masing formula.
Hasil pengukuran pH masker krim dari ke-4 formula dapat dilihat pada tabel di

bawah ini.

Tabel VII. Data Hasil Uji pH Formulasi Masker Krim Ekstrak Biji Kopi
Arabika (Coffea arabica L)

Data rata rata nilai pH

Formula Minggu 0 Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4
FO 8,7 8,3 8,2 8,0 8,0
F1 8,1 7,9 7,9 7,8 7,8
F2 7,8 7,6 7,6 7,5 7,3
F3 7,8 7,5 7,5 73 7,2




35

Uji pH

10
9
8 -
7 7 B minggu 0
67 B minggu 1
5 -

® minggu 2
4 =

H minggu 3
3 -

B mi 4
5 | minggu
1 -
0 .

FO F1 F2 F3

Gambar 4. Diagram Batang Uji pH Masker Ekstrak Biji Kopi Arabika (Coffea
arabica L)

Keterangan :

FO = Masker Krim dengan ekstrak biji kopi arabika 0%
F1 = Masker Krim dengan ekstrak biji kopi arabika 2,5%
F2 = Masker Krim dengan ekstrak biji kopi arabika 5%
F3 = Masker Krim dengan ekstrak biji kopi arabika 7,5%

Uji pH pada masker krim untuk mengetahui kadar asam-basa sediaan
masker krim, pengukuran pH dilakukan dengan meggunakan pH meter. Hasil
pengamatan masker krim ekstrak biji kopi arabika (Coffea arabica L) seperti pada
table diatas. Memenubhi standar persyaratan pH kulit 4,5-8. jika masker krim yang
dibuat memiliki pH terlalu basa akan menyebabkan kulit kering dan bersisik, dan
jika pH terlalu asam akan menimbulkan iritasi di kulit saat menggunakannya di
wajah. Semakin tinggi pH yang didapat maka akan mempengaruhi sifat fisik
masker krim. Jika pH naik maka bersifat basa, jika pH menurun maka bersifat
asam (Natasya Risha, 2016).

Hasil penelitian yang didapat sama halnya dengan hasil penelitian Putra,

dkk, (2014) yang menyatakana perubahan pH sediaan krim selama peyimpanan
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menandakan kurang stabilnya sediaan selama penyimpanan. Ketidakstabilan ini
disebabkan oleh media yang terdekomposisi oleh suhu tinggi saat pembuatan atau
penyimpanan yang menghasilkan asam atau basa. Asam atau basa inilah yang
mempengaruhi perubahan nilai pH yang ada di minggu 0 dan minggu 4 pada tabel
tabel hasil uji pH. Perubahan pH juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan seperti
suhu, penyimpanan yang kurang baik, kombinasi zat aktif yang kurang stabil
dalam sediaan krim karena teroksidasi.

f. Uji Waktu Kering

Uji waktu kering bertujuan untuk mengetahui berapa lama masker
mengering pada permukaan kulit dari dioleskan ke wajah sampai masker benar
benar mengering dengan sempurna. Pengujian dilakukan selama 4 minggu.Hasil
uji waktu mengering dari ke-4 formula dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel VIII. Data Hasil Uji Waktu Kering Masker Krim Ekstrak Biji Kopi

Arabika (Coffea arabica L.)
Data rata rata waktu kering

Minggu Ke- (menit)
Formula
1 2 3 4 5
FO 20,39 21,10 21,21 22,05 22,28
F1 27,05 27,18 28,00 28,13 28,47
F2 28,27 28,44 29,10 29,22 29,35
F3 23,21 23,59 24,42 24,57 25,20
Keterangan :

FO = Masker Krim dengan ekstrak biji kopi arabika 0%
F1 = Masker Krim dengan ekstrak biji kopi arabika 2,5%
F2 = Masker Krim dengan ekstrak biji kopi arabika 5%
F3 = Masker Krim dengan ekstrak biji kopi arabika 7,5%
Hasil uji waktu kering yang dilakukan selama 5 minggu, dari ke-4 formula
memenuhi syarat uji waktu kering yang baik yaitu 15-30 menit dengan rata rata

seperti tabel diatas. Hasil tersebut dapat disimpulkan semakin besar konsentrasi

dari zat aktifnya maka kemampuan mengeringnya semakin lambat. Hal ini
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dipengaruhi oleh banyaknya zat aktif yang digunakan pada setiap formula yang
dapat memperlambat pengeringan masker krim saat digunakan (Fauziah, 2020)

g. Uji Identifikasi Tipe Krim

Uji identifikasi tipe krim bertujuan untuk mengetahui sediaan masker krim
yang dibuat termasuk ke dalam tipe m/a (minyak dalam air) atau a/m (air dalam
minyak).Pengujian dilakukan selama 5 minggu. Hasil uji identifikasi tipe sediaan
emulsi dari ke-4 formula dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel IX. Data Hasil Uji Identifikasi Tipe Krim pada Sediaan Masker Krim

Ekstrak Biji Kopi Arabik (Coffea arabica L.)
Hasil tipe masker krim

Formula Minggu Ke-
0 1 2 3 4
FO m/a m/a m/a m/a m/a
Fl1 m/a m/a m/a m/a m/a
F2 m/a m/a m/a m/a m/a
F3 m/a m/a m/a m/a m/a
Keterangan :

FO = Masker Krim dengan ekstrak biji kopi arabika 0%
F1 = Masker Krim dengan ekstrak biji kopi arabika 2,5%
F2 = Masker Krim dengan ekstrak biji kopi arabika 5%
F3 = Masker Krim dengan ekstrak biji kopi arabika 7,5%

Pengujian tipe emulsi dilakukan dengan cara pengenceran fase, dimana
emulsi dapat diencerkan dengan fase eksternalnya. Apabila diencerkan dengan air
dan dikocok sediaan homogen, maka fase eksternal sediaan masker tersebut
adalah air (Indriaty, dkk, 2018). Hasil penelitian menunjukkan ketika sediaan
masker krim di campurkan dengan air dan dikocok sediaan menjadi homogen dan
larut, maka sediaan masker krim yang dibuat termasuk ke tipe m/a atau minyak
dalam air. Hasil formulanya stabil dan tidak mengalami perubahan sifat fisik.

Dapat disimpulkan bahwa sediaan masker krim ekstrak biji kopi yang

dibuat baik karena, tipe emulsi minyak dalam air sehingga ketika digunakan
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diwajah pada saat ingin membilasnya mudah untuk dicuci atau dihilangkan

dengan air, dan juga mudah diserap di kulit wajah.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

a. Ekstrak serbuk kopi arabika dapat dibuat sediaan masker krim.

b. Variasi konsentrasi ekstrak serbuk kopi arabika (Coffea arabica L)
mempengaruhi sifat fisik dari masker krim yang dibuat, seperti organoleptis,
homogen, daya sebar, daya lekat,pH, waktu kering, dan uji tipe sediaan krim.

5.2 Saran

5.2.1 Bagi Akademik

Bagi akademik disarankan agar meningkatkan sumber informasi seperti
buku-buku terbaru yang terdapat diperpustakaan agar mahasiswa dapat
memperbanyak daftar acuan dalam menyusun Karya Tulis [Imiah ini

5.2.2 Bagi Peneliti lanjutan

Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar melakukan uji antioksidan pada
sediaan masker krim yang ingin dibuat

5.2.3 Bagi Masyarakat

Bagi masyarakat disarankan untuk menggunakan masker krim dari ekstak

biji kopi arabika 2 — 3 kali seminggu untuk penangkal radikal bebas.
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Lampiran 1: Hasil Verifikasi

ambar 5: Surat Verifikasi Tanaman
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Lampiran 2 : Perhitungan Bahan Masker Krim Ekstrak Serbuk Kopi (Coffea

arabica L)

Formula 0 (FO) :
10

1. Asam Stearat —X50=6¢g
100

2. Vaselin Alba 22 % 50=10 g
100

3. Lanolin 22 % 50=5 g
100

4. Tea 2% 50=1ml
100

L 0.3

5. Nipagin Tog X 50 = 0,1g

6. Nipasol :% % 50=0,01g

7. Aquadest 22 % 50 =50 ml
100

50— (5+10+5+1+0,1+0,01)
:50 — (21,1 )=28,9ml

Ekstrak Biji Kopi

2.5
100

F1:

Xx50=125¢g
F2:—x50=25g
100

F3:22 % 50=3,75
100



Lampiran 3 : Alat yang digunakan

Waterbath

Lumpang dan
Alu

pH meter

Alat daya lekat

47

Gelas Ukur

Timbangan

Gambar 6: Alat Penelitian
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Lampiran 4 : Bahan-bahan Masker Krim Ekstrak Biji Kopi Arabika

a. Bahan Penelitian

Ekstrak Biji Kopi Arabika

b. Bahan Dasar Basis Krim

b L =P -

Gliserin

=
Lanolin Aquadest
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Gambar 7: Bahan Penelitian

Lampiran 5 : Pembuatan Ekstrak Biji Kopi Arabika(Coffea Arabica L)

:—ﬁ-
| ‘II‘E!H!%V%
_ b
cee . Perendaman Proses penyaringan
Serbuk ll))ll]: kopi Etanol 70% maserasi ekstrak kental biji
arabika kopi arabika

Gambar 8: Pembuatan Ekstrak Biji Kopi Arabika (Coffea Arabica L)
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Lampiran 6 : Proses Pembuatan Masker Krim

Timbang Semua Bahan

v

Panaskan Lumpang dan Alu

¢ Menggunakan air mendidih

Membuat Fase air I
& TEA (1,5 ml) dan aquades disatukan ad

homogen setelah itu tabahkan Nipagin (0,15mg)
aduk ad homogen

Lebur Fase Minyak

- Lebur Asam stearat (6mg), Vasellin alba (10mg), dan

lanolin (5mg) ad lebur
- Tambahkan Nipasol (0,01) campur ad homogen

Lebur Fase Minyak

- Lebur Asam stearate (6 mg), Vasellin alba (10mg), dan
lanolin (5mg) ad lebur
- Tambahkan Nipasol (0,01) campur ad homogen

Fase Air+Fase Minyak

- Masukkan Fase minyak ke dalam lumpang panas gerus ad
homogen

- Lalu masukkan fase air sedikit demi sedikit, sambil di gerus
cepat ad terbentuk basis krim

Formulasi Masker Krim dengan
penambahan Ekstrak Biji Kopi Arabika

Rancangan formulasi ekstrak

Keterangan :

FO = Masker Krim dengan ekstrak biji kopi arabika 0%
F1 = Masker Krim dengan ekstrak biji kopi arabika 2,5%
F2 = Masker Krim dengan ekstrak biji kopi arabika 5%
F3 = Masker Krim dengan ekstrak biji kopi arabika 7,5%
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Gambar 9: Pembuatan Masker krim

Lampiran 7 :Uji Evaluasi Sifat Fisik Masker Krim Ekstrak Biji Kopi Arabika
(Coffea Arabica L)

Uji daya Sebar

Uji Organoleptis Uji Homogen

g0

Uji Waktu Kkering

Gambar 10: Evaluasi Sediaan Masker



Lampiran 8 : Hasil Masker Krim Ekstrak Biji Kopi Arabika (Coffea Arabica

L)

Gambar 11: Hasil Sediaan Masker

Lampiran 9 : Perhitungan Evaluasi Masker Krim Ekstrak Serbuk Kopi Arabika
(Coffea arabica L)

. Uji Daya Sebar Rumus : L = % x % d?
Beban 50gr
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Lanjutan Lampiran 9 : Perhitungan Evaluasi Masker Krim Ekstrak Serbuk Kopi

Arabika (Coffea arabica L)

00> Minggu 2 (F0)
a. Replikasi 1
- Diameter 1 :2.0

Txmxd=5x3,14x (2,00 =3,1
- Diameter 2 : 2,0
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Diameter 2 : 2.0

xmxd? =1 x3,14 x (2,02 =3,1

dl+d2 31431

(I I S |

4

Rata-rata 3,1

-
&

(]

. Replikasi 3
Diameter 1 :2.4
xmxd?=1x3,14 x (247 =43
Diameter 2 : 2.3
xmxd?=1x3,14 x (2,37 =40
dl+d2  4.3+4,0

[ N |

4

Rata-rata 4,1

-
&

3,1+3,1+4.,1
Rata-rata Keseluruhan ——

=34

00> Minggu 3 (F0)
a. Replikasi 1

40

Diameter 1 : 1.8
xmxd?=1x3,14 % (1,8 =2,5
Diameter 2 : 1,9
Sxmxd?=2x3,14 (1,92 =2.8
di+d2 2,5+42.8
Rata-rata . T, T 2,6

[ T S e |

b. Replikasi 2
- Diameter 1:1.8

anXd2=§X3,14X(1,8)2=2,5

- Diameter 2 : 1,8

1

Jxnxd =2x3,14 % (1,87 =2,5
dl+d2 _ 2,5+2,5 _

Rata-rata = 2.5
2 2

(]

. Replikasi 3
Diameter 1 : 1,9
xmxd?=2x3,14 % (1,97 =28

Diameter2: 1.9
1

xuxd=2x3,14x (1,972 =2,8

4 4
di+d2 2,8+2.8

I B i |

Rata-rata 2,8

-
&

2,64+2,5+2,8
Rata-rata Keseluruhan ———

=39

Lanjutan Lampiran 9 : Perhitungan Evaluasi Masker Krim Ekstrak Serbuk Kopi

Arabika (Coffea arabica L)

00> Minggu 4 (F0)
a. Replikasi 1
- Diameter 1: 1.8

1
X m d=2x3,14x (1,82 =2,5
- Diameter 2 : 2.0




Txmxd=3x3,14% (2,00 =3,

di+d2 22,5431
Rata-rata . T, 2,8

b. Replikasi 2
Diameter 1 : 2.1

xmxd=1x3,14x (2,12 =34
Diameter 2 : 2.1

xmxd =1 x3,14x (2,17 =34

dl+d2 _ 34434

(I I S |

4

Rata-rata 3,4

-
&

(]

. Replikasi 3

Diameter 1:1.9
1

xuxd=2x3,14x (1,972 =2,8

=
Diameter 2 : 2.0
xmxd? =1 x3,14 x (2,00 =3,1
di+d2 2.8+3.1

[ N |

4

Rata-rata - 3,0
2.8+3.4+2,9

Rata-rata Keseluruhan —

=30

Beban 50gr

00> Minggu 0 (F1)

53

a. Replikasi 1
Diameter 1 : 3

Srxmxd=3x3,14% (3,00 =69

- Diameter 2 : 3

1

Jxnxd =2x3,14x (3,07 =69
di+d2  £,9+6,9

Rata-rata = ; =69

b. Replikasi 2

- Diameter 1 : 3.0

1

Jxnxd =2x3,14x (3,02 =69

Diameter 2 : 3,1
Txmxd=5x3,14x (32 =175
dl+d2 _ 6,9+7.5 .

Rata-rata = =72
2 2

[

(]

. Replikasi 3
Diameter 1 : 2.6
xmxd? =1 x3,14 x (2,6 =50
Diameter 2 : 2,5
xmxd=1x3,14x (2,572 =47

di+d2 5.0+44,7
Rata-rata S - =438

2
6,9+7,2+4.8

[ S |

4

Rata-rata Keseluruhan

=6,3
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Lanjutan Lampiran 9 : Perhitungan Evaluasi Masker Krim Ekstrak Serbuk Kopi

Arabika (Coffea arabica L)

00> Minggu 1 (F1)
a. Replikasi 1
Diameter 1 : 3.1
xmxd=7x3,14x (3,2 =75
Diameter 2 : 2.8
L XX 2 =2x3,14x (2,82 =59
di+dZ 7.5459

Rata-rata = =6,7
2 2

Bt b e [

b. Replikasi 2

Diameter 1 : 2.3

xmxd=2x3,14x (237 =4

Diameter 2 : 2.5

Trmxd=3x3,14x (2,57 =47

dl+d2 _4+4T
2

k| =

[

Rata-rata =6,7

(]

. Replikasi 3
Diameter 1 : 2.7
xmxd?=2x3,14 % (2,77 =56
Diameter 2 : 2.5
xmxd?=1x3,14 x (2,572 =47
di+d2 5.6+4.7

Rata-rata = 5,1
2 2

I B i |

4

6, 7+4,345,1
Rata-rata Keseluruhan ———

=53

00> Minggu 2 (F1)
a. Replikasi 1
Diameter 1 : 3.2

Trmxd=5x3,14x (327 =78

- Diameter 2 : 3.1

1

Jxnxd =Ix314x (3,12 =175
di+d2 7.8+47.5

Rata-rata . T, T 7,6

b. Replikasi 2
Diameter 1:2.2

xmxd?=1x3,14 x (220 =3,7
Diameter 2 : 2.3

Trxmxd=5x3,14x (237 =40
dl+d2 _ 3.7+4.0

d |

[

Rata-rata 3.8

-
&

(]

. Replikasi 3
Diameter 1 : 2.6
xmxd? =1 x3,14 x (2,6 =50
Diameter 2 : 2,5
xmxd=2x3,14 x (2,57 =47
di+d2 50447

Rata-rata = 4.8
2 2

[ S |

4

6.9+ 7,2+4.8
Rata-rata Keseluruhan ——

=6,3
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Lanjutan Lampiran 9 : Perhitungan Evaluasi Masker Krim Ekstrak Serbuk Kopi

Arabika (Coffea arabica L)

00> Minggu 3 (F1)
a. Replikasi 1
Diameter 1 : 2.4

xmxd?=1x3,14 x (247 =43
Diameter 2 : 2.3

Jxnxd =2x3,14x (2372 =40
dl+d2 _ 4.3+4.0

-
&

Bt b e [

Rata-rata 4,1

b. Replikasi 2

Diameter 1 :2.,6

xmxd?=1x3,14 x (2,6 =50

Diameter 2 : 2.6

Trmxd=3x3,14% (2,67 =50
di+d2 50450

Rata-rata = 5,0
2 2

k| =

[

(]

. Replikasi 3
Diameter 1 : 2,6
xmxd?=12x3,14 x (2,6 =50
Diameter 2 : 2,5
xmxd?=1x3,14 x (2,572 =47
dl+d2 . 5,0+4,7 _

Rata-rata = 4,8
2 2

I B i |

4

4,145,0+4,8
Rata-rata Keseluruhan ———

=4,6

00> Minggu 4 (F1)
a. Replikasi 1

Diameter 1 :2.3

xmxd?=1x3,14 x (237 =40

Diameter 2 : 2.1
xmxd=2x3,14x (2,12 =34

dl+d2  4,0+3.4
Rata-rata . TS =37

N L

b. Replikasi 2
Diameter 1 : 2.1

xmxd=7x3,14x (2,12 =34
Diameter 2 : 2.1

Trxmxd=5x3,14x (2,17 =34
dl+d2 _ 34434

d |

[

Rata-rata 3.4

-
&

(]

. Replikasi 3
Diameter 1 : 2.0
xmxd? =1 x3,14 x (2,00 =3,1
Diameter 2 : 2.0
xmxd?=1x3,14 x (2,00 =3,1
di+d2 31431

[ S |

4

Rata-rata 3,1

-
&

3,7+3.4+3.1
Rata-rata Keseluruhan ——

=34
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Lanjutan Lampiran 9 : Perhitungan Evaluasi Masker Krim Ekstrak Serbuk Kopi

Arabika (Coffea arabica L)

Beban 50gr
00> Minggu 0 (F2)
. Replikasi 1

Diameter 1 : 3.6

xmxd?=12x3,14 x (3,60 = 10

Diameter 2 : 3.5
xmxd=1x3,14x (3,57 =1,
dl+d2 10471

2

o

P N Ll

Rata-rata 8,5

b. Replikasi 2
Diameter 1 : 4.0

xmxd? =1 x3,14 x (4,02 = 13,1
Diameter 2 : 4.2

Txmxd=5x3,14x (427 =138
dl+d2 13,1+13.8

d |

[

Rata-rata =13,1

(]

. Replikasi 3
Diameter 1 : 3.8
xmxd?=1x3,14x (3,82 =113
Diameter 2 : 3.7
xmxd?=2x3,14x (3,72 =106
dl+d2 11,3+10.6

[ S |

4

Rata-rata =109

Rata-rata Keseluruhan
8,5+13,1+10.9
—=10,8

2

00> Minggu 1 (F2)
a. Replikasi 1
Diameter 1 : 3.7

xmxd?=1x3,14x (3,772 = 10,6
Diameter 2 : 3.7

S xmx & =2x3,14x (3772 = 10,6

dil+d2 _ 10.6+10.6

L i I

Rata-rata =10,6

b. Replikasi 2
Diameter 1 : 3.6

Sxmxd=5x3,14x (3,67 =10
- Diameter 2 : 3.6

1 1
EXnXd2=;X3,14><(3,6)2= 10

dl+d2 10+10

- Rata-rata == - 10
c. Replikasi 3

- Diameter 1:3.6
Sxmxd=5x3,14% (3,67 =10
- Diameter 2 : 3.6
Srxmxd=3x3,14% (3,67 =10

di+d2 10410
2

Rata-rata 10

Rata-rata Keseluruhan
10,6+10+10 102
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Lanjutan Lampiran 9 : Perhitungan Evaluasi Masker Krim Ekstrak Serbuk Kopi

Arabika (Coffea arabica L)

00> Minggu 2 (F2)
a. Replikasi 1
Diameter 1 : 3.8

xmxd?=1x3,14x (3,82 =113
Diameter 2 : 3.7

Zand2=§x3,14x(;,z)2= 10,6
dl+d2 _11.3+10.6

L i I

Rata-rata =10,9

b. Replikasi 2
Diameter 1 : 3.6

sxmxd=5x3,14x (3,67 =10

- Diameter 2 : 3.5

1 21 2 _

JImxdi=7x314x35)" =171
di+d2 10+7.1

- Rata-rata = ; =8.5

c. Replikasi 3

Diameter 1 : 3.5
xmxd=1x3,14x (3,57 =17,1

Diameter 2 : 3.5
xmxd=1x3,14x (3,57 =11
d1+d2 71471

o B L

Rata-rata

7,1

-
&

Rata-rata Keseluruhan
10.948,547.1

" 5
F

00> Minggu 3 (F2)
a. Replikasi 1
Diameter 1 : 3.5
xmxd=1x3,14x (3,57 =7,1
Diameter 2 : 34,0
L XX 2 =2 x3,14 x (407 = 12,5
di+dz 7.1+12,5

Rata-rata = =9.8
2 2

L i I

b. Replikasi 2
Diameter 1 : 3.6

Sxmxd=5x3,14x (3,67 =10
- Diameter 2 : 3.6
Sxmxd=5x3,14% (3,67 =10
dl+d2 10+10

- Rata-rata == - 10
c. Replikasi 3

- Diameter 1 : 3.5
Txmxd=5x3,14x (3,57 =71
- Diameter 2 : 3,5
Trmxd=3x3,14x (357 =71

di+d2 7,1+71
Rata-rata =

=17,

-
&

Rata-rata Keseluruhan
9,2+10+7.1
— =289
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Lanjutan Lampiran 9 : Perhitungan Evaluasi Masker Krim Ekstrak Serbuk Kopi

Arabika (Coffea arabica L)

00> Minggu 4 (F2)
a. Replikasi 1
Diameter 1 : 3.2
xmxd=1x3,14x (327 =78
Diameter 2 : 3.1
Zand2=§x3,14x(;l)2=7,5
di+dZ 7.847.5

Rata-rata = =7,6
2 2

Bt b e [

b. Replikasi 2
Diameter 1 : 3.5

Txmxd=5x3,14x(3,52=71

- Diameter 2 : 3.5

1 1

ST dZZEX 3,14x (3,572 =17,1
di+d2 7,1+7.1

- Rata-rata =—-=171

c. Replikasi 3

Diameter 1 : 3.5
xmxd=1x3,14x (3,57 =17,1
Diameter 2 : 3.4
xmxd=1x3,14x (347 =87
d1+d2 71487

o B L

Rata-rata =79

-
&

Rata-rata Keseluruhan
7.647,1+7.9
—=179

Beban 50gr
00> Minggu 0 (F3)
a. Replikasi 1

Diameter 1 : 3.5

xmxd=1x3,14x (3,57 =7,

Diameter 2 :3.8
xmxd?=2x3,14x (387 =113
dil+d2 714113

Rata-rata =9,2
2 2

N L

b. Replikasi 2
Diameter 1:3.9

xmxd=2x3,14x (3,92 =119
Diameter 2 : 3.6

xmxd?=1x3,14 x (3,60 = 10

di+d2  11,9+10

e [T e

Rata-rata

=10,9

¢. Replikasi 3

- Diameter 1 :3.5
Trmxd=3x3,14x (3,57 =71
- Diameter 2 : 3.5

1 1

ST d2=zx 3,14 x (3,572 =17,1

di+d2 7.1+7.1

Rata-rata =171

-
F

Rata-rata Keseluruhan
9,2+10,9+7.1
- = 9,5
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Lanjutan Lampiran 9 : Perhitungan Evaluasi Masker Krim Ekstrak Serbuk Kopi

Arabika (Coffea arabica L)

00> Minggu 1 (F3)
a. Replikasi 1
Diameter 1 : 3.5
xmxd=1x3,14x (3,57 =171
Diameter 2 : 4.0
Zand2=§x3,14x(4_,Q)2= 12,5
di+dz 7.1+125

Rata-rata = =9.8
2 2

L i I

b. Replikasi 2
Diameter 1 : 3.5

Txmxd=5x3,14x(3,52=71

- Diameter 2 : 3.7

Sxmxd=3x3,14 % (3,77 = 10,6
di+d2 7,1+10.6

- Rata-rata = ; = 8.8

c. Replikasi 3

Diameter 1 : 3.5
xmxd=1x3,14x (3,57 =17,1

Diameter 2 : 3.5
xmxd=1x3,14x (3,57 =11
d1+d2 71471

o B L

Rata-rata

7,1

-
&

Rata-rata Keseluruhan
9,2+8,8+7,1
— =385

00> Minggu 2 (F3)
a. Replikasi 1
Diameter 1 : 3.1

xmxd=1x3,14x (3,12 =175
Diameter 2 : 2.8
Eand2=§x3,14x(;§)2=5,9

di+d2 77,5459
Rata-rata S T 5 6,7

L i I

b. Replikasi 2
Diameter 1 : 3.1

Txmxd=5x3,14x (3,1 =75
- Diameter 2 : 3.1
Txmxd=5x3,14x (3,1 =75
dl+d2 7.3+7.5

- Rata-rata =, = 7,5
c. Replikasi 3

- Diameter1:34
Txmxd=5x3,14x (347 =67
- Diameter2:34
Trmxd=3x3,14x (347 =67

di+d2 &,7+6.7
Rata-rata . =

=6,7

-
&

Rata-rata Keseluruhan
6.7+7.5+6.,9
— =176

2
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Lanjutan Lampiran 9 : Perhitungan Evaluasi Masker Krim Ekstrak Serbuk Kopi

Arabika (Coffea arabica L)

00> Minggu 3 (F3)
a. Replikasi 1
Diameter 1 : 3.0
xmxd?=1x3,14 x (3,02 =69
Diameter 2 : 3.1
Zand2=§x3,14x(;l)2=7,5
di+dZ 6.9+7.5

Rata-rata = 7,2
2 2

Bt b e [

b. Replikasi 2
Diameter 1 :3

Txmxd=5x3,14x (32 =69

- Diameter2 :3

Txmxd=5x3,14x (32 =69
dl+d2 6,9+6.9

- Rata-rata = ; =69

c. Replikasi 3

Diameter 1 :3

xmxd?=1x3,14 x (3)° = 6,9

Diameter 2 : 3

xmxd?=12x3,14 % (3)2 =69

di+d2 _ 6,9+6.9
2

o B L

Rata-rata

=6,9

Rata-rata Keseluruhan
7.246,9+6,9
—=17,0

00> Minggu 4 (F3)
a. Replikasi 1

Bt b e [

Diameter 1:3
xmxd?=1x3,14x (3)2 = 6,9
Diameter 2 : 3.8

ZXnXd2=§X3,14X(i§)2:“a3

Rata-rata

dl+d2 _ 6,9+11,3
2

9,1

b. Replikasi 2

N I B S |

(]

o B L

Diameter 1 :3.9

xmxd=7x3,14x (3,92 =119
Diameter 2 : 3,5
xmxd=1x3,14x (3,57 =7,1
di+d2 11,9+7.1
Rata-rata = ; =95
. Replikasi 3

Diameter 1 : 3.8

xmxd?=1x3,14x (3,82 =113

Diameter 2 : 3.4

xmxd=1x3,14x (347 =87

d1+d2 11,3487
2

Rata-rata 10

Rata-rata Keseluruhan
9,1+95+10

2



58

Lanjutan Lampiran 9 : Perhitungan Evaluasi Masker Krim Ekstrak Serbuk Kopi

Arabika (Coffea arabica L)

Beban 100gr
00> Minggu 0 (F0)
. Replikasi 1

Diameter 1 : 2.5

xmxd=1x3,14 x (2,57 =47

Diameter 2 : 2.5
xmxd?=1x3,14 x (257 =47
dl+d2 4T HLT

o

N L

Rata-rata 4.7

-
&

b. Replikasi 2
Diameter 1:3

xmxd?=12x3,14 x (3)2 =69
Diameter 2 : 2.5

xmxd=1x3,14 x (2,57 =47

di+d2 _ 69+47

e [T e

Rata-rata

5,8

-
&

(]

. Replikasi 3
Diameter 1 :2.5
xmxd?=2x3,14 x (2,57 =47
Diameter 2 : 2.8
xmxd?=1x3,14x (2,82 =59
dl+d2 _11,3+8,7
2

F N U B Sl |

Rata-rata 10

Rata-rata Keseluruhan
4,7+5,8+53

:2 9

00> Minggu 1 (F0)
a. Replikasi 1

Diameter 1 : 2.6

xmxd?=2x3,14x (2,60 =5

Diameter 2 : 2.6

xmxd? =2x3,14 x (267 =5
dl+d2 545

N L

2

Rata-rata

b. Replikasi 2
Diameter 1 : 2.6

Trmxd=3x3,14% (2,67 =5
- Diameter 2 : 2.6
Trmxd=3x3,14% (2,67 =5

dl+d2 545
- Rata-rata =—=35

2 2

¢. Replikasi 3
- Diameter 1:2.5
Trmxd=3x3,14x (2,57 =47
- Diameter 2 : 2.5
Txmxd=5x3,14x (2,57 =4,

dl+d2  4,7+4.7

-
F

Rata-rata =47

Rata-rata Keseluruhan
5+5+4,7 49

2
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Lanjutan Lampiran 9 : Perhitungan Evaluasi Masker Krim Ekstrak Serbuk Kopi

Arabika (Coffea arabica L)

00> Minggu 2 (F0)
. Replikasi 1
Diameter 1 : 2.5
xmxd?=1x3,14 x (2,57 =47
Diameter 2 : 2,5
xmxd=1x3,14x (2,572 =47
dl+d2 4T +LT

o

o B L

Rata-rata

=47

-
&

b. Replikasi 2
Diameter 1 : 2.6

Trmxd=3x3,14% (2,67 =5
- Diameter 2 : 2,5
Trmxd=3x3,14x (2,57 =47
dl1+d2 5447
- Rata-rata = =4,
2
¢. Replikasi 3

Diameter 1 : 2.5
xmxd?=1x3,14 % (2,57 =47
Diameter 2 : 2.3
xmxd=1x3,14x (2372 =4
dl+d2 4.7 +4
2

F N U B Sl |

Rata-rata =473

Rata-rata Keseluruhan
4,74+4,8+4,3
— =46

00> Minggu 3 (F0)
a. Replikasi 1
Diameter 1 : 2.3

Trmxd=3x3,14% (237 =4

- Diameter2 :2.4

1

X m d=2x3,14x (247 =43
dil+d2  4+44.,3

Rata-rata S - . =4,1

b. Replikasi 2
- Diameter1:24

“xmxd=1x3,14 x (24 =43
Diameter 2 : 2.4

X m d=2x3,14 x 247 =43
dl+d2 _ 4,3+4.3

- Rata-rata — =43
¢. Replikasi 3

- Diameter 1:2.4
Trmxd=3x3,14 % (24) =43
- Diameter 2 : 2,5
Txmxd=5x3,14x (2,57 =4,

dl+d2  4,3+4.7
Rata-rata =

=43

-
F

Rata-rata Keseluruhan
5+5+4,7 49

2

Lanjutan Lampiran 9 : Perhitungan Evaluasi Masker Krim Ekstrak Serbuk Kopi

Arabika (Coffea arabica L)



00> Minggu 4 (F0)
. Replikasi 1
Diameter 1 :2.3
xmxd=1x3,14x (2372 =4
Diameter 2 : 2.4
xmxd? =1 x 3,14 x (247 =43
dl+d2 _ 4+4.3
2

o

e | 1 e

Rata-rata =4,1

b. Replikasi 2
- Diameter1:24

1
Eand2=§x3,14x(;,§)2=4,3
- Diameter2:24

1
L XX 2 =2x3,14x (247 =43
dl+d2 _ 4,3+4.3

Rata-rata =43

-
&

(]

. Replikasi 3
Diameter 1 : 2.4
xmxd?=1x3,14 x (247 =43
Diameter 2 : 2,5
xmxd=1x3,14 x (2,572 =47
d1+d2 _ 4.3+4.7

o B L

Rata-rata =473

-
&

Rata-rata Keseluruhan
545+4,7 40

2

60

Beban 100gr

00> Minggu 0 (F1)
a. Replikasi 1
Diameter 1 : 3

xmxd?=12x3,14 x (3)> =69

Diameter 2 : 3.8
;XnXdZZ%X3,14X@,§)2= 11,3
dl+d2 _ 6,9+11,3

2

[ N

Rata-rata 9,1

b. Replikasi 2
- Diameter1:3.9

ixw @ =2x3,14x (397 =119
- Diameter 2 : 3.5
anXd2=%><3,14><(;,§)2=6,6
dil+d2 _ 11.9+6.6

- Rata-rata 3 =6,6
¢. Replikasi 3

- Diameter 1 :3.8

ixw @ =1x3,14x (387 =113
- Diameter 2 : 3.4
Trmxd=3x3,14x (347 =87

dl+d2 _11,3+87
2

Rata-rata =77

Rata-rata Keseluruhan
545+4,7 40

2
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00> Minggu 1 (F1)
. Replikasi 1
Diameter 1 : 3
xmxd?=1x3,14 x (3)2 = 6,9
Diameter 2 : 3
xmxd?=12x3,14 x (3)2 =69

di+d2  £,9+6,9
= 2 = 6’9

o

[ S |

4

Rata-rata

b. Replikasi 2
- Diameter 1:3.1

1
—xmxd=1x3,14x (312 =175
Diameter 2 : 3.1
;>w:><d2=§><3,14><(;,l)2=7,5
dl+d2 B 7.5+7.5 B

Rata-rata = =75
2 2

(]

. Replikasi 3
Diameter 1 : 3.1

1

1><n><d2=§><3,14><(;,l)2=7,5

- Diameter 2 : 3

Trmxd=3x3,14x (32 =69
di+d2 7,546,9

- Rata-rata . T . 7,2

Rata-rata Keseluruhan
6.9+ 7,5+7.2
— =172

2
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00> Minggu 3 (F1)
a. Replikasi 1

00> Minggu 2 (F1)
a. Replikasi 1
Diameter 1 : 3

xmxd?=1x3,14 x (3)2 = 6,9
Diameter 2 : 3.1
xmxd=1x3,14x (172 =175
dl+d2 _ 6,9+7.5 .

. :

e | 1 e

Rata-rata

b. Replikasi 2
- Diameter 1 :3.5

1
Eand2=§x3,14x(;,§)2=2,3
- Diameter2:34
“xmxd=1x314x (347 =87

* di+d2 2,3+87

- Rata-rata =———=355
c. Replikasi 3

- Diameter 1:3.4

1
;XnXd2=§X3,l4><(;§)2=8,7
- Diameter?2:3.4
Txmxd=5x3,14x (347 =87

dil+d2 8,7+8.7

-
F

Rata-rata

=38,7

Rata-rata Keseluruhan
7,245,5+8,7
f =17,1

- Diameter 1:3.6




xmxd?=1x3,14 x (3,60 = 10
Diameter 2 : 3.6
xmxd? =7 x3,14 x (3,6 = 10
dl+d2 _10+10
2

o I o

Rata-rata 10

b. Replikasi 2
Diameter 1 : 3.6

xmxd? =7 x3,14 x (3,6 = 10

Diameter 2 : 3.5

xmxd?=1x3,14 x (357 =23

di+d2 _10+2.3
2

e |k D e |0

Rata-rata

=6,1

¢. Replikasi 3
- Diameter 1 :3.5

i>w:><d2=§><3,14><(;,§)2=2,3
Diameter 2 : 3,5

anXd2=§X3,14><(;§)2=2,3
dl+d2 _ 87+8.7

- Rata-rata =8.,7

-
&

Rata-rata Keseluruhan
10+6.1+2,3
—_ = 6,1

00> Minggu 4 (F1)

a. Replikasi 1
Diameter 1 : 3.6

Srxmxd=3x3,14% (3,67 =10

- Diameter?2 :3.4

1

;>wr><d2=%><3,14><(;,§)2=8,7
dl+d2 10487

Rata-rata = =93

2
b. Replikasi 2

- Diameter 1:3.5

1
Eand2=§x3,14x(;,§)2=2,3
- Diameter 2 : 3.5

1
Eand2=§x3,14x(;§)2=2,3
dl+d2 _ 2,3+2,3

- Rata-rata ; =23
c. Replikasi 3

- Diameter 1:3.5
anXd2=§X3,14><(;§)2=2,3
- Diameter2:3.4
Txmxd=5x3,14x (347 =87

di+d2 8,7+2.3

Rata-rata 5,5

-
F

Rata-rata Keseluruhan
9,3+2,345,5

:2 2
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Beban 100gr
00> Minggu 0 (F2)
a. Replikasi 1

- Diameter 1:44

Srxmxd=3x3,14x (44 =157



- Diameter 2 : 4.4
anXd2=§X3,14><(4_A)2= 15,7

dl+d2 15,7_157
Rata-rata P 5 =15,7

b. Replikasi 2

- Diameter 1:4,5
anXd2=§X3,14><(4_,§)2= 15,8
- Diameter 2 : 4.5
anXdZZ%X3,14X(4_,§)2= 15.8

di+d2 15,2+15.4
Rata-rata S - 2 =15,8

¢. Replikasi 3
Diameter 1 : 4.5

xmxd? =% 3,14 x (457 = 15,8
Diameter 2 : 4.4

Sxmxd=3x3,14x (447 =157
dl+d2 . 15,8+15,7

k| =

[

Rata-rata =15,7

Rata-rata Keseluruhan
15,7+15,8+15.7
=157

.
F

00> Minggu 1 (F2)
a. Replikasi 1

63

Diameter 1 : 4.4
xmxd?=1x3,14 x (447 = 15,7
Diameter 2 : 4.5
L XX 2 =2x3,14x (4572 =158

dl+d2 15,7+15.,8
Rata-rata P 5 =15,7

b. Replikasi 2
Diameter 1 : 4.4

xmxd?=1x3,14 x (447 = 15,7
Diameter 2 : 4,3

S X T d=2x3,14x (437 = 144

dl+d2 _ 15, 7+14.,4

e [

e

Rata-rata =15,0

(]

. Replikasi 3
Diameter 1 : 4.6
xmxd? =1 x3,14 x (467 = 16,6
Diameter 2 : 4.5
sxmxd=5x3,14x (4,57 =158
dl+d2 _ 16,6+15,8

d |

[

Rata-rata =162

Rata-rata Keseluruhan
15,7+15.0+16,2
=15,6

.
F
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00> Minggu 2 (F2)
a. Replikasi 1
- Diameter 1 : 4,5

Srmxd=5x3,14x (4,57 =158
- Diameter 2 : 4.4

1
Eand2=§x3,14x(4_,§)2=15,7

di+d2 15,7+15.4
Rata-rata S - 2 =15,7

b. Replikasi 2
- Diameter 1:44




Srxmxd=3x3,14x (447 =157
- Diameter2 : 4.4
Sxmxd=5x3,14x (447 =157

di+d2 15,7+15,7
Rata-rata S - . =15,7
c. Replikasi 3

Diameter 1 : 4.4
xmxd?=1x3,14 x (447 = 15,7

Diameter 2 : 4.3
Sxmxd=1x3,14x (437 =158
dl+d2 B 15, 7+14.,4

Rata-rata = =15,0
2 2

[ S |

Rata-rata Keseluruhan
15,7+15,7+15.0
=154

-
£

00> Minggu 3 (F2)

a. Replikasi 1
Diameter 1 : 4.3

Sxmxd=3x3,14 % (43) = 144

64

- Diameter 2 : 4.2
1

X 2 =2x3,14x (427 = 13,8
dl+d2 _ 14.4+13.8

Rata-rata =14,1

b. Replikasi 2
Diameter 1 : 4,2

Srmxd=3x3,14x (427 =138
- Diameter2 :4

ixw @ =1x3,14x @2 =125
Rata-rata dl;dz = 13,3;12,5: 13,1

c. Replikasi 3
Diameter 1 : 4.2

—xmxd?=7x3,14 % (427 =138
Diameter 2 : 4.2

EXnXd2=§X3,14><(4_,2)2=13,8

dl+d2 16,6+15,8
Rata-rata P 5 =13,6

Rata-rata Keseluruhan
14,1413,14+13,8
=13,6
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00> Minggu 4 (F2)
. Replikasi 1

Diameter 1 : 4.4
xmxd?=1x3,14 x (447 = 15,7

Diameter 2 : 4.5

o

1 g |0

anXd2=§X3,l4><(4_,§)2=15,8

dl+d2 15,7+15.,8
Rata-rata P =15,7

2
b. Replikasi 2
- Diameter 1:4.6
Sxmxd=3x3,14 % (4,6 = 16,6




- Diameter 2 : 4.5
anXd2=§X3,14><(4_,§)2= 15,8

dl+d2 16.6+15.8
Rata-rata P 5 =16,2

c. Replikasi 3

- Diameter 1:4,5
anXd2=§X3,14><(4_,§)2= 15,8
- Diameter 2 : 4.5
anXdZZ%X3,14X(4_,§)2= 15.8

di+d2 15,2+15.4
Rata-rata S - 2 =15,8

Rata-rata Keseluruhan
15,7+16,2+15.8
=11,9

.
F

Beban 100gr

00> Minggu 0 (F3)

a. Replikasi 1

- Diameter 1:4.4
Sxmxd=5x3,14x (44 =157

- Diameter 2 : 4.5

65

anXd2:§x3,14X($§2=15,8

dl+d2 15,7+15.,8
Rata-rata P =15,7

2
b. Replikasi 2
Diameter 1 : 4.4
xmxd?=1x3,14 x (4,47 =150
Diameter 2 : 4.3
JXmx @ =3 x314x (437 = 144
dl+d2 B 15,0+14.4

[ N

Rata-rata =15,0

¢. Replikasi 3

Diameter 1 : 4.6

X m & =2x3,14 x (4,67 = 16,6
- Diameter 2 : 4.5

ixw @ =1x3,14 x (457 =158

di+d2 16,6+15.8
Rata-rata S - 2 =16,2

Rata-rata Keseluruhan
15,7+15.0+16,2
=15,6

.
F
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00> Minggu 1 (F3)
. Replikasi 1
Diameter 1 : 4.4
xmxd?=1x3,14 x (447 =157
Diameter 2 : 4.5
xmxd? =1 x3,14 x (457 = 15,8

o

e |k D e |0

di+d2 15,7+15.4
Rata-rata S - 2 =15,7

b. Replikasi 2
Diameter 1 : 4.4

xmxd?=12x3,14 x (447 = 15,0
Diameter 2 : 4.3




ixnxd2=§><3,l4><(4_,§)2=14,4

dl+d2 15,0+14,4
Rata-rata P =15,0

2
c. Replikasi 3
- Diameter 1 : 4,6

1
JXmx P =5 x3,14% (467 = 166
- Diameter 2 : 4,5

anXd2=§X3,l4><(4_,§)2=15,8

dl+d2 16,6+15,8
Rata-rata P 5 =16,0

Rata-rata Keseluruhan
15,7415,0416,2
=155

-
£

00> Minggu 2 (F3)
a. Replikasi 1

- Diameter 1:44

Srxmxd=3x3,14x (447 =157

- Diameter 2 : 4.3

66

1

Eand2=§x3,14x(4_,§)2= 14,4

dl+d2 _ 15, 7+14.,4
2

Rata-rata

b. Replikasi 2
Diameter 1 : 4.6

xmxd? =% 3,14 x (4,60 = 16,3
Diameter 2 : 4,5

X mx d=2x3,14x (4572 =157

dl+d2 B 16,3+4+15,7

=15,5

[ N

Rata-rata =16,0

¢. Replikasi 3
Diameter 1 : 4.1

;>wr><d2=§><3,14><(4_,12=12,8
- Diameter2 : 4
anXd2=§><3,14><(é_l)2=12,8
di+d2 12,8+12.8

Rata-rata =12,8

Rata-rata Keseluruhan
15,5+16,0+12.8
= 14,7

.
F

Lanjutan Lampiran 9 : Perhitungan Evaluasi Masker Krim Ekstrak Serbuk Kopi

Arabika (Coffea arabica L)

00> Minggu 3 (F3)
. Replikasi 1
Diameter 1 : 3.6

o

Srxmxd=3x3,14% (3,67 =0

- Diameter 2 : 3.5

Sxmx =33 14x (352 =125
Rata-rata dl-;d? _ 10+212,5 _ 8,5

b. Replikasi 2
Diameter 1 : 4

xmxd? =% 3,14 x (4) = 12,5

Diameter 2 : 4.2

;xnxd2=E><3,l4X($22:1338

[ N

4
dl+d2 12,5+13.8

Rata-rata
c. Replikasi 3

=13,1



- Diameter 1 :3.8
anXd2=§X3,14x(;§)2= 113
- Diameter 2 : 3.7

1
;XnXdZZ%X3,14X(£)2= 10,6
dil+d2 _ 11.3+10.6

Rata-rata =109

Rata-rata Keseluruhan
8,5+13,1+10,9
—=10,8

00> Minggu 4 (F3)
. Replikasi 1

Diameter 1:3

xmxd=1x3,14x(3)2 =58

Diameter 2 : 3.8

xmxd? =% 3,14 x (387 =113
dl+d2 . 3,8+11,3 _
2

o

o L

Rata-rata 8,5

67

b. Replikasi 2
Diameter 1 : 3.9

Trmxd=3x3,14% (397 =9,1
- Diameter 2 : 3,5
anXd2=§><3,14><(;,§)2=2,3
Rata-rata dl+d2 _91+23 5.7

-
&

¢. Replikasi 3

- Diameter 1 :3.8
ixw @ =1x314% (387 =113
- Diameter 2 : 3.4

THmX @ =3x3,14 % (347 =87
di+d2 11,3487

2
Rata-rata Keseluruhan
8,54+5,7+10
—=15,6

Rata-rata 10
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. Uji Daya Lekat

- Perhitungan rata-rata detik yang didapatkan dari ke-4 formula dengan

melakukan 3 kali replikasi

- Minggu 0
FO : 3::-+3:;+3D -32
F1: 38+36+35 -37

3

ri+rz+r3

, 20+38+37

F2
F3

=38
=39

3
L 41+40+38
' 3



Minggu 1

Fo : 3:+aau+:s ~ 30
F1: 34+33:+31 ~ 3
F2 - 45+433+4D e
F3: 49+435+43 — 45
Minggu 2

FO : 45+432+41 e
F1: 45+4:+4: — 43
F2 45+4:.+44 — 45
F3: 43+4:+45 — 46
Minggu 3

FO : 34+33:+31 _ 3
F1: 43+4:+41 — 41
F2: 4
F3: =T =48
Minggu 4

FO : 4s+4:+4: — 45
F1: 51+4:+45 48
F2 53+53:+5u| s
F3 . 53452450 _ oy

3

68



Uji pH

- Perhitungan rata-rata pH yang didapatkan dari ke-4 formula dengan

melakukan 3 kali replikasi

Minggu 0
FO:S”*Eﬂ=8
F1: 222222 =79
F2: ZEETETE 7
F3;: 20072 =178

Minggu 1
Fo: 21tE*E g

F1:
F2:
F3:

3
B4+T.647.8

7,8
3
75476478

3
7.0+ 75476 _

3

2

Minggu 2

FO : “*iﬂ =82
F1 ;2858075 _ 59
| o i 7.3

3
, 7A+7. 3474

F3: =73
3

Minggu 3

FQ ; 23¥54E82 8.3

P T2TEE g

P2 7S g

F3 ;27372 _ 55

Minggu 4

Fo ; 27EBE*EE _ g 7

O e 3|

77476476
F2:————=7,6

3
, 7.5+7.5%7.5

F3 =175

ri+rz+r3

69
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